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ABSTRAK 

  

Nama  : Ahmad Riyadi 

NIM  : 211030013 

Judul Skripsi  :  Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Mengembangkan 

Kompetensi Peserta didik di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten 

Buol 

 Penelitian ini membahas tentang “Kegiatan Ekstrakurikukul dalam 

Mengembangkan Kompetensi Peserta didik di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten 

Buol”. Penulisan ini berfokus pada: (1) Bagaiman kegiatan ekstrakurikuler dalam 

mengembangkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

(2) Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat  kegiatan ekstrakurikuler 

dalam pengembangan kompetensi  peserta didik di SMA Negeri 2 Biau 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Untuk mengecek keabsahan datanya, digunakan berbagai 

jenis triangulasi dan member check. 

Hasil penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki dampak signifikan terhadap 

pengembangan kompetensi peserta didik. Beberapa kegiatan seperti Pramuka, PIK-

R, dan PMR terbukti berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini 

didukung oleh pembina yang kompeten dan dukungan sekolah. Namun, 

keterbatasan fasilitas dan rendahnya kesadaran siswa akan pentingnya 

ekstrakurikuler menjadi hambatan yang perlu segera diatasi.Secara keseluruhan, 

dengan dukungan yang tepat dan upaya untuk mengatasi kendala yang ada, SMA 

Negeri 2 Biau memiliki potensi besar untuk mengembangkan kompetensi dan bakat 

peserta didik secara optimal melalui kegiatan ekstrakurikuler  

Implikasi SMA Negeri 2 Biau diharapkan dapat mengembangkan fasilitas 

pendukung kegiatan ekstrakurikuler, baik dari segi sarana maupun prasarana, agar 

proses pengembangan kompetensi peserta didik dapat berjalan lebih optimal. Selain 

itu, para pembina kegiatan ekstrakurikuler juga diharapkan mampu menciptakan 

berbagai inovasi terbaru dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga mampu mendorong 

peningkatan kemampuan dan potensi siswa secara maksimal. Peserta didik pun 

perlu menyadari pentingnya peran kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang 

pengembangan kompetensi diri mereka, baik dalam aspek akademik maupun non-

akademik.            
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan selalu berusaha untuk memberikan program 

belajar yang  terbaik. Program belajar disusun secara maksimal bukan hanya 

pada intrakurikulernya saja, namun juga ekstrakurikuler. Program intrakurikuler 

yang matang dapat memberikan pembelajaran yang terarah sesuai dengan 

perencanaan dan tujuan pendidikan. Sedangkan program ekstrakurikuler 

(ekskul) merupakan program kesiswaan yang dikhususkan untuk 

mengembangkan potensi lain dari peserta didik, seperti minat dan bakat.1 

Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 

sebagaimana dikutip oleh Marlya Fatira AK yang dikutip dalam jurnal Opan 

Arifudin yaitu: “suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di 

dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. 

Kegiatan ekstrakurikuler secara umum merupakan kegiatan yang dijadikan 

sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat mengikuti kegiatan 

tersebut sesuai dengan minat, bakat, hobi, keperibadian, dan kreativitas peserta 

didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta didik 

dan didesain secara sistematis sehingga dapat melahirkan dan membina potensi-

potensi yang dimiliki peserta didik serta secara ajang pembinaan karakter 

peserta didik dalam pendekatan berbagai kegiatan.  

Adanya kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti seluruh peserta 

didik diharapkan mampu memfasilitasi setiap bakat dan minat peserta didik, 

 
1 Putra Andino Nugrahhu and Aldia Wulandari, “Perwujudan Manajerial Dan 

Kepemimpinan Dalam Ekstrakurikuler Seni Di Sekolah,” Danum Pambelum: Jurnal Teologi Dan 

Musik Gereja 3, no. 2 (2023): 141–53, https://doi.org/10.54170/dp.v3i2.232. 



2 
 

 
 

sehingga dapat membentuk dan membina keterampilan guna mengembangkan 

bakat dan minatnya untuk mendapatkan prestasi dan membentuk serta membina 

karakter peserta didik, karena fokusnya tidak hanya berbentuk latihan namun 

juga berbentuk pengenalan sosial dan diri guna mengetahui karakter dan 

potensinya.  

Kegiatan ekstrakulikuler sendiri dilaksanakan di luar jam pelajaran 

wajib. Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan 

pada peserta didik, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai 

dengan bakat serta minat mereka, sehingga kegiatan ekstrakurikuler tidak akan 

mengganggu jadwal pembelajaran wajib mata pelajaran karena waktu dan 

tempat disesuaikan secara proporsional, Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, 

pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa 

jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan 

ekstrakurikuler tentu memiliki tujuan tertentu, kegiatan ekstrakurikuler sesuai 

dengan peraturan pemerintah memiliki tujuan yang jelas dan memiliki kekuatan 

hukum dalam pelaksanaanya, pada tahap  diperlukan suatu bentuk penyegaran 

refreshing kegiatan ekstrakurikuler tersebut, baik dalam bentuk kegiatannya 

maupun terapan manajemen pelaksanaannya, sehingga tujuan dari 

dilakukannya inovasi kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat tercapai dan 

membawa hasil yang lebih baik.2    

Ekstrakurikuler hadir sebagai alat untuk melengkapi pembelajaran. 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menjadi salah satu wahana pengembangan 

pribadi bagi peserta didik. Ketentuan tentang pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler tidak tercantum dalam kurikulum, sebagaimana yang 

 
2Opan Arifudin, “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 3 (2022): 829–37, 

https://doi.org/10.54371/jiip.v5i3.492. 
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dikemukakan oleh Arikunto (Suryosubroto) yang dikutip dalam jurnal 

wafroturrohmah dan Eny Sulistiyawati bahwa “kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan 

kegiatan pilihan”.3              

Ekstrakurikuler menyediakan kegiatan pendamping bagi peserta didik 

untuk memaksimalkan potensi, karena semakin berkembangnya masa membuat 

tuntutan kebutuhan masing-masing individu semakin bertambah. Selain itu, 

ekstrakurikuler dapat memberikan variasi lingkungan belajar yang beragam 

yang dapat memperkaya pengalaman peserta didik. Salah satu kemampuan 

yang dipelajari pada ekstrakurikuler dan sulit didapatkan dari dalam kelas 

adalah kepemimpinan, pengambilan keputusan, kerja sama tim, pemecahan 

masalah dan keterampilan komunikasi.4 

Berbicara tentang kepemimpinan, pengambilan keputusan, kerja sama 

tim, pemecahan masalah dan ketermpilan komunikasi, semua itu masuk dalam 

kompetensi   peserta didik. Peserta didik perlu mengembangkan keterampilan 

tersebut  yang efektif, termasuk kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi 

dan mengarahkan orang lain, meraka harus mampu membangun hubungan kerja 

sama yang baik, mengelola konflik, dan memberikan arahan kepada tim atau 

organisasi yang mereka pimpin. Melihat lebih dekat, ternyata kompetensi  itu 

sangat bermanfaat bagi peserta didik, Dengan adanya kompetensi  pada 

seseorang atau peserta didik bisa menciptakan keseimbangan yang mampu 

menghadirkan kerukunan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

3W. Wafroturrohmah and Eny Sulistiyawati, “Manfaat Kegiatan Ekstra Kurikuler Dalam 

Pengembangan Kompetensi Sosial Siswa SMA,” Manajemen Pendidikan 13, no. 2 (2019): 147–55, 

https://doi.org/10.23917/jmp.v13i2.7482. 

4 Nugrahhu and Wulandari, “Perwujudan Manajerial Dan Kepemimpinan Dalam 

Ekstrakurikuler Seni Di Sekolah.” 
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Pengembangan kompetensi  pada peserta didik melalui Kegiatan 

ekstrakurikuler menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk bisa 

mengenal lebih jauh kompetensi yang ada pada dirinya, seperti pada kegiatan 

ekstrakulikuler diajarakan bagaimana menjadi seorang pemimpin yang baik, 

dapat berkomunikasi secara efektif terhadap sesama mahluk sosial, dapat 

melakukan kerja sama tim dan dapat mengambil keputusan dengan tegas. 

Semua keterampilan ini merupakan aspek penting dari kompetensi . 

Kegiatan ekstrakurikuler harus dilakukan dengan manajemen yang baik 

sebagai bahan untuk pencapaian karakter peserta didik, sehingga kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki peranan penting bagi pengembangan karakter peserta 

didik. Terutama pada kompetensi nya, Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

dapat berkembang dengan baik apabila dibarengi dengan kerjasama dari seluruh 

sumber daya yang ada. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menunjang 

proses belajar yang maksimal dan dapat membentuk keperibadian peserta didik 

menjadi lebih baik. Dengan dibekali pengalaman yang didapatkan dari kegiatan 

ekstrakurikuler, peserta didik diharapkan dapat lebih kreatif, inovatif dan berani 

dalam mengungkapkan sesuatu, karena kegiatan ekstrakurikuler melatih peserta 

didik untuk menjadi pribadi yang memiliki kepercayaan diri yang kuat dan 

menumbuhkan bakat yang terpendam dalam diri peserta didik. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat 

Pendidikan Menengah Kejuruan harus berpangkal pada kegiatan yang dapat 

menunjang dan mendukung program kurikuler dan intrakurikuler. Selain itu, 

tujuan ekstrakurikuler yaitu: (a) mengembangkan minat dan bakat peserta didik 

dalam upaya pembinaan peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya yang 

berkarakter positif; (b) dapat membedakan antara satu mata pelajaran dengan 
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mata pelajaran lainnya; (c) meningkatkan kemampuan peserta didik agar 

memiliki kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik. 

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menonjolkan berbagai potensi 

yang belum terlihat dari diri peserta didik diluar kegiatan belajar mengajar dan 

memperkuat potensi yang sudah terlihat menjadi lebih baik lagi. setelah 

melaksanakan kegiatan ekstrkulikuler, peserta didik diharpkan mampu berjuang 

untuk mencapai prestasi secara jujur, bersikap sportif membentuk moral dan 

belajar menghormati orang lain.5 

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, ternyata 

kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan 

kemampuan teknis dan kognitifnya hard skill saja, tetapi lebih kepada 

kemampuan mengelola diri dan orang lain soft skill.   

Dalam era teknologi dan persaingan global, kemampuan sosial dan soft 

skill menjadi semakin penting. Kegiatan ekstrakurikuler mendorong peserta 

didik  untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Mereka belajar menghormati perbedaan, bekerja sama dalam tim, dan 

mengatasi tantangan bersama. Ini adalah keterampilan yang tak ternilai dalam 

membentuk pribadi yang beradaptasi dengan dunia yang terus berubah.      

Berdasarakan observasi awal ditemukan bahwa sekolah menengah atas 

(SMA) Negeri 2 Biau sebagai salah satu sekolah menengah umum di Kabupaten 

Buol mempunyai tanggung jawab tidak hanya dalam pengembangan 

kompetensi akademik, tetapi juga pengembangan non akademik Character 

building khususnya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penguatan pendidikan 

karakter yang diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka telah dilaksanakan oleh 

 
5 Supiana Supiana, A. Heris Hermawan, and Anisa Wahyuni, “Manajemen Peningkatan 

Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler,” Jurnal Isema : Islamic 

Educational Management 4, no. 2 (2019): 193–208, https://doi.org/10.15575/isema.v4i2.5526. 
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SMA Negeri 2 Biau, seperti yang tercantum di dalam salah satu visi misi SMA 

Negeri 2 Biau yaitu “Meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis interkoneksi 

(pembelajaran berbasis TIK) dan ekstrakurikuler dalam rangka menguasai 

IPTEK, seni dan membekali siswa dengan tipe skill”.   

Ekstrakulikuler yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Biau yaitu) PMR 

(Palang Merah Remaja), Pramuka, dan PIK R (PIK Remaja). Peneliti mendapati 

bahwa kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 2 Biau belum bisa 

memberikan dampak terhadap kompetensi  peserta didik, masih banyak peserta 

didik yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tetapi tidak ada perubahan pada 

kompetensinya terkhusus pada kompetensi nya, peserta didik yang mengikuti 

kegiatan ektrakulikuler yang diharapkan bisa menerapkan kompetensi  seperti 

kepemimpinan, komunikasi efektif, kerjasama tim, pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah tidak ada dampak dari kegiatan ektrakurikuler yang 

diikutinya. 

Berdasarkan  uraian di atas penulis memberikan judul penelitian ini 

tentang “ Kegiatan Ekstrakrikuler Dalam Mengembangkan Kompetensi  Peserta 

Didik Di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol” Tujuan  dari penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis dan memahami bagaimana  kegiatan ekstrakurikuler dapat 

mengembangkan kompetensi  peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 Biau 

Kabupaten Buol.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  kegiatan ekstrakulikuler dalam pengembangan kompetensi  

pesrta didik di SMA Negeri 2 Biau ? 

2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat kegiatan 

ekstrakulikuler dalam pengembangan kompetensi peserta didik di SMA 

Negeri 2 Biau? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Tujan penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan   kegiatan ekstrakulikuler dalam pengembangan 

kompetensi  peserta didik. 

b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor  yang mendukung dan menghambat  

kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan kompetensi  peserta didik.  

2. Kegunaan Penlitian  

Adapun penelitian ini dapat bermanfaat secara torotis dan praktis adalah : 

a. Secara teoritis, yaitu sebagai informasi yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai bahan referensi dan pengetahuan dalam rangka 

memperkaya dan memperdalam konsep serta wawasan mengenai peran 

kegiatan ekstrakulikuler dalam mengebangkan kompetensi  peserta didik.  

Selain itu juga, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sumber 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis, yaitu hasil penelitian diharapkan dapat dirasakan 

manfaatnuya bagi praktisi akademik dalam dunia pendidikan, antara lain:  

1) Bagi guru. Penelitian ini dapat memberikan informasi, acuan dan 

masukkan bagi guru untuk membantu dalam pengembagan kompetensi  

peserta didik melalui kegiatan ekstrakukikuler. 

2) Bagi sekolah. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang jenis kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dalam 

mengembangkan kompetensi  peserta didik, dengan demikian sekolah 

dapat mengembangkan program ekstrakurikuler yang berfokus pada 
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pengembangan keterampilan , seperti kepemimpinan, kerja tim, 

pengambilan keputusan dan komunikasi. 

3) Bagi fakultas. Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi atau referensi 

bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu, 

khususnya bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi Manajemen 

Pendidikan Islam 

4) Bagi peneliti. Adanya penilitian ini berguna bagi peneliti dalam 

mendapat pengalaman secara langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang dapat mengembangakan kompetensi  peserta didik. Sekaligus untuk 

menjadikan bekal ilmu kedepanya. 

D. Penegasan Istilah / Definisi Oprasional 

1. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menampung segala 

bakat dan minat dari peserta didik dalam mengembangkan potensinya dan juga 

melatih untuk mengemban tugas serta tanggung jawab dari individu.6 

Kegiatan ekstrakurikuler secara umum merupakan kegiatan yang 

dijadikan sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat mengikuti 

kegiatan tersebut sesuai dengan minat, bakat, hobi, keperibadian, dan 

kreativitas peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi 

talenta peserta didik dan didesain secara sistematis sehingga dapat melahirkan 

dan membina potensi-potensi yang dimiliki siswa serta secara ajang pembinaan 

karakter peserta didik dalam pendekatan berbagai kegiatan. 7  Kegiatan 

 

6Alan Sigit Fibrianto and Syamsul Bakhri, “Pelaksanaan Aktivitas Ekstrakurikuler Paskibra 

(Pasukan Pengibar Bendera) Dalam Pembentukkan Karakter, Moral Dan Sikap Nasionalisme Siswa 

Sma Negeri 3 Surakarta,” Jurnal Moral Kemasyarakatan 2, no. 2 (2018): 75, 

https://doi.org/10.21067/jmk.v2i2.1970. 

7 Arifudin, “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik.” 
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Ektrakurikuler yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di SMA negeri 2 Biau Kabupaten Buol, yaitu 

Pramuka, PMR ( palang merah remaja ) dan PIK Remaja. 

2. Kompetensi  

Kompetensi  dapat diartikan sebagai kemampuan mengelola sumber 

daya dilakukan, bagaimana cara melakukannya, apa saja yang dibutuhkan agar 

tercapai tujuan dengan maksimal Kompetensi  adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan tugas-tugas pengelolaan, pengawasan dan pengembangan 

orang.  Kompetensi  dalam penelitian ini adalah merujuk pada kompetensi 

manajeriaal peserta didik yang ada di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol. 

Seperti  kompetensi kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi dan 

kerja sama tim. 

3. Peserta didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. Peserta didik dalam penelitian ini yaitu Siswa dan 

Siswi SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol yang terlibat dalam kegiatan 

ekstrakulikuler. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa secara keseluruhan, kegiatan 

ekstrakurikuler berperan penting dalam pengembangan kompetensi  dan 

keterampilan peserta didik, membantu mereka untuk tumbuh menjadi individu 

yang lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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E. Garis-Garis Besar Isi  

Garis-garis besar isi skripsi dalam penelitan merupakan gambaran 

umum yang memberikan bayangan kepada pembaca terhadap seluruh uraian 

dalam skripsi. skripsi ini disistematiskan menjadi tiga bab yang setiap babnya 

terdiri dari beberapa dan sub bab. 

Pada bab satu, sebagai bab pendahuluan yang di dalam ruang lingkup 

pembahasannya terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, penegasan istilah serta garis-garis besar isi skripsi. 

Pada bab kedua, diuraikan tentang tinjauan pustaka tentang penelitian 

terdahulu memiliki relevensi dengan skripsi penelitian ini serta teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian, yaitu peran kegiatan ekstrakulikuler dalam 

mengembangakan kompetensi  peserta didik. 

Pada bab ketiga, diuraikan pendekatan dan desain penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisa data dan pengecekan keabsahan data. 

Pada bab keempat, diuraikan hasil penelitian yang didalamnya 

membahas mengenai gambaran umum SMA Negeri 2 Biau dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan kompetensi  peserta didik di 

SMA Negeri 2 Biau. 

Pada bab kelima, merupakan bagian kesimpulan dari hasil penelitian dan 

analisis yang mengacu pada rumusan masalah. Dari kesimpulan yang ada, 

penulis memberikan saran-saran yang bersifat konstruktif sebagai implikasi dari 

penelitian ini.
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai tolak ukur atau acuan untuk 

mencari perbandingan dan menjadi inspirasi baru bagi penulis dalam 

melakukan penelitian. Penelitian terdahulu ini juga bertujuan untuk meninjau 

persamaan dan perbedaan yang terdapat pada hasil penelitian sebelumnya 

sehingga dapat menghindari hal-hal yang bersifat peniruan atau plagiat. Maka 

dalam kajian pustaka ini, penulis mencamtukan hasil-hasil penelitian terdahulu 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO Nama dan Judul Penelitian Hasil 

1. 
Wafroturrohmah dan Eny 
Sulistiyawati “Manfaat 
Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Dalam Pengembangan 
Kompetensi Sosial Siswa Sma  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian: Kegiatan 
ekstrakurikuler menumbuhkan 
kepercayaan diri, kedisiplinan, dan 
keberanian  

berbicara di muka umum. Kegiatan 
Ekstra Kurikuler menumbuhkan 
kemandirian dan  

kedewasaan yang dapat mengubah 
cara berpikir mereka jika mereka 
menghadapi permasalahan  

dalam kehidupannya. Kegiatan 
ekstra kurikuler  menjadi media bagi 
mereka untuk berdiskusi  

dan belajar bersama untuk 
menyelesaikan persoalan – 
persoalan akademik yang mereka  

hadapi.1  

Persamaan: Perasamaan dengan 
penelitian penulis adalah sama-
sama mengkaji tentang 

 
1 Wafroturrohmah and Sulistiyawati, “Manfaat Kegiatan Ekstra Kurikuler Dalam 

Pengembangan Kompetensi Sosial Siswa SMA.” 
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Pengembangan Kompetensi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Perbedaan: perbedaanya terletak 
pada lokasi tempat penelitian 

2. 
Amalia Rizki Pautina & Nur 
Ainun Djaena “Model 
Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Religi Dalam 
Meningkatkan Minat Dan 
Bakat Serta Prestasi Peserta 
Didik 

Hasil penelitian: Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler religi terdiri dari 
pesantren kilat dan perayaan hari-
hari besar agama Islam. Kegiatan-
kegiatan tersebut mampu menarik 
minat peserta didik, sehingga 
dengan adanya kegiatan ini mereka 
bisa mengaktualisasikan potensi 
yang ada untuk dikembangkan lebih 
lanjut melalui latihan yang teratur 
demi persiapan karir di masa 
mendatang. Adapun kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaanm 
kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kurangnya perhatian guru terhadap 
pengembangan potensi dan prestasi 
peserta didik. Selainm itu minat 
peserta didik terhadap kegiatan 
religi masih kurang.2 

 

Persamaan: Persamaan dengan 
penelitian penulis adalah sama-
sama mengkaji tentang kegiatan 
ekstarkurikuler. 

 

Perbedaan: perbedaanya terletak 
pada lingkup penelitian, penelitian 
ini mencakup beberapa kegiatan 
ekstrakulikuler tidak hanya terbatas 
pada kegiatan ekstrakulikuler religi 
saja. 

 

3. 
Moh Faddol dan Siti Farida,, 
“Manajemen Ekstrakurikuler 
Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Peserta Didik Di SMA Hidayatut 
Thullab Sampang”. 

Hasil penelitian: sekolah yang 
dilaksanakan setiap awal tahun 
pelajaran. Kedua, Pelaksanaan 
program Ekstrakurikuler di SMA 
Hidayatut Thullab dilakukan oleh 
tim atau pembina setiap kegiatan 
yang telah dibentuk dengan 
mengedepankan prinsip rekrutmen 
internal atau eksternal untuk 
mengelola program Ekstrakurikuler  
yang dibebankan kepada setiap  

 
2 Amalia Rizki Pautina and Nur Ainun Djaena, “Model Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakulikuler Religi Dalam Meningkatkan Minat Dan Bakat Serta Prestasi Peserta Didik,” 

IRFANI: Jurnal Pendidikan Islam 17, no. 2 (2021): 179–88. 
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masing-masing pembina. Tempat 
pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler 
disesuaikan dengan kebutuhan 
kegiatan dan sarana yang dimiliki 
lembaga, seperti di ruang kelas dan 
halaman sekolah.3 

 

Persamaan: Persamaan yang 
dilakukan penulis adalah sama-
sama mengkaji tentang kegiatan 
ekstrakulikuler dalam 
pengembangan kompetensi peserta 
didik 

 

Perbedaan: perbedaanya terletak 
pada fokus penelitian, penelitian ini 
akan fokus pada pengembangan 
kompetensi peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan 
penelitian dari Moh. Faddol, Siti 
Farida, Mujahid, berfokus pada 
manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler. 

 

Berdasarkan penelitian kajian terdahulu di atas, penulis mencari 

perspektif yang berbeda, dimana yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah mengkaji bagaimana  kegiatan ekstrakurikuler dalam mengebangkan 

kompetensi  peserta didik,  Pada tahap akhir, penulis mengkaji sejauh mana 

efisiensi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan 

kompetensi  peserta didik. 

 

 

 

 

 

 
3 Moh Faddol and Siti Farida, “Manajemen Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Peserta Didik Di SMA Hidayatut Thullab Sampang,” Al-Allam Jurnal Pendidikan 1, 

no. 1 (2025): 81. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler   

Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 

sebagaimana dikemukakan oleh Marlya Fatira AK yang dikutip dari penelitian 

Opan Arifudun  yaitu: “suatu kegiatan yang berada di luar program yang 

tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan 

siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler secara umum merupakan kegiatan yang 

dijadikan sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat mengikuti 

kegiatan tersebut sesuai dengan minat, bakat, hobi, keperibadian, dan 

kreativitas peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi 

talenta peserta didik dan didesain secara sistematis sehingga dapat melahirkan 

dan membina potensi-potensi yang dimiliki peserta didik serta secara ajang 

pembinaan karakter peserta didik dalam pendekatan berbagai kegiatan.  

Adanya kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti seluruh peserta 

didik diharapkan mampu memfasilitasi setiap bakat dan minat peserta didik, 

sehingga dapat membentuk dan membina keterampilan guna mengembangkan 

bakat dan minat nya untuk mendapatkan prestasi dan membentuk serta 

membina karakter peserat didik, karena fokus nya tidak hanya berbentuk 

latihan namun juga berbentuk pengenalan sosial dan diri guna mengetahui 

karakter dan potensinya.4 

Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan di luar jam pelajaran 

wajib. Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan 

pada peserta didik, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai 

dengan bakat serta minat mereka, jadi kegiatan ekstrakurikuler tidak akan 

mengganggu jadwal pembelajaran wajib mata pelajaran karena waktu dan 

 
4 Arifudin, “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik.” 
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tempat disesuaikan secara proporsional, dalam setiap kegiatan yang dilakukan, 

pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Kerena suatu kegiatan yang dilakukan tanpa 

jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia.  

Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan 

tertentu, karena kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan peraturan pemerintah 

memiliki tujuan yang jelas dan memiliki kekuatan hukum dalam 

pelaksanaanya, pada tahap  tentu diperlukan suatu bentuk penyegaran 

refreshing kegiatan dengan melakukan inovasi kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut, baik dalam bentuk kegiatannya maupun terapan manajemen 

pelaksanaannya, sehingga tujuan dari dilakukannya inovasi kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut dapat tercapai dan membawa hasil yang lebih baik.5 

Menurut Wiyani menyatakan bahwa:  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan 
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang 
dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup 
mereka maupun lingkungan sekitarnya.6 

Kedudukan kegiatan ekstrakuriler dapat dikatakan sebagai fasilitas 

dalam membantu mengembangkan bakat serta apa yang menjadi kebutuhan 

dari peserta didik, yang mana kebutuhan dari peserta didik itu berbeda-beda. 

Baik yang berupa pengembangan dalam hal budi pekerti, sikap, bakat, maupun 

kreasi dari peserta didik. Oleh karenanya, dalam praktiknya kegiatan 

ekstrakurikuler perlu diadakanya penyusunan berbagai hal yang berkaitan 

dengan kegiatan ekstrakurikuler yang tertuang dalam kalender pendidikan oleh 

masing-masing satuan pendidikan. Namun, dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 

 

5Ibid..,830. 

6Delfi Rahmi and Yahyar Erawati, “Ekstrakurikuler Tari Persembahan Di SMK Negeri 1 

Kuok T.A 2023/2024,” Imajinasi : Jurnal Ilmu Pengetahuan, Seni, Dan Teknologi 1, no. 2 (2024): 

45–51, https://doi.org/10.62383/imajinasi.v1i2.147. 
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di sekolah tidak lantas melupakan tujuan utama dari pembelajaran. Baik dalam 

pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler keduanya mempunyai tujuan 

utama yang sama yaitu membantu dalam peningkatan kecakapan dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor dari peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakulikuler dapat mengembangakan kompetensi  peserta didik karena 

dengan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat langsung memahami 

keadaan yang ada di masyarakat, karena fokus dari kegiatan ekstrakurikuler 

adalah tidak hanya bentuk latihan semata tetapi pengenalan sosial dan diri guna 

mengetahui karakter dan potensinya.  

2. Pelaksanaan dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler  

 Pelaksanaan program-program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya 

dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah diterapkan dan 

kontribusinya terhadap perwujudan visi sekolah serta tujuan ekstrakurikuler. 

Eka Prihatin mengemukakan bahwa dari setiap pelaksanaan program kegiatan 

ekstrakurikuler hendaknya:  

a) Suasana yang kondusif. b) Tidak terlalu membebani siswa dan tidak 
merugikan aktivitas kurikuler sekolah. c) Usahakan pelaksanaan 
kegiatan konsisten sebagaimana terjadwal dan terpublikasikan. d) 
Kerjasama tim adalah fundamental, hindari pembatasan untuk 
partisipasi. e) Setiap personel sekolah pada dasarnya bertanggung jawab 
atas pengembangan program ekstrakurikuler yang diselenggarakan. 
Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler dapat berbeda-beda antara satu 
sekolah dengan sekolah yang lain.7 

Sehubungan dengan itu, Amir Dien dikutip Suryosubroto, menjelaskan 

hal-hal yang perlu diketahui oleh pembina ekstrakurikuler: kegiatan harus 

dapat meningkatan pengayaan siswa yang beraspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor; memberikan tempat serta penyaluran bakat dan minat sehingga 

 
7Eka Prihatin, Pengelolaan Kelas Dan Kedisiplinan, ed. Evi Damayanti ISBN:, April, 202 

(Bandung, Provinsi Jawa Barat, 2018). 
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siswa akan terbiasa dengan kesibukan-kesibukan yang bermakna; adanya 

perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang telah diperhitungkan masak-

masak sehingga program ekstrakurikuler mencapai tujuan dan; pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler oleh semua atau sebagai siswa.8 

Dalam pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai, diantaranya sebagai berikut: a) Memperluas yang 

sekaligus juga mendalami pengetahuan serta kecakapan yang sesuai/sejalan 

dengan program kegiatan yang terdapat dalam kurikulum. b) Dapat membantu 

mehamamkan peserta didik dalam mengaitkan hubungan antar beberapa 

pelajaran. c) Untuk menjadikan dekat antara pengetahuan yang telah didapat 

dengan kebutuhan serta tuntunan masyarakat. d) Membantu peserta didik 

dalam mengarahkan apa yang menjadi bakat serta minatnya. e) Membantu 

melengkapi dalam membina manusia dengan seutuhnya. Selain itu, juga agar 

peserta didik lebih mendapatkan wawasan pengetahuan dan kemampuan yang 

lebih luas lagi dari apa yang dipelajarinya selama di kelas.  

Hal ini berarti bahwa, tujuan dari diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 

adalah untuk menunjang program pembelajaran di sekolah maupun madrasah, 

yang mana untuk membantu agar peserta didik lebih mudah memahami dan 

mendalami pelajaran, serta mendukung demi mewujudkan apa yang telah 

menjadi tujuan yang ditetapkan baik yang telah ditetapkan dalam kurikulum 

yang ada di sekolah/ madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai 

tujuan untuk mengembangkan peserta didik berkaitan dengan kepribadian, 

 
8  iqi Yuliati Zakiyah and Ipit Saripatul Munawaroh, “Manajemen Ekstrakurikuler 

Madrasah,” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 3, no. 1 (2018): 41–51, 

https://doi.org/10.15575/isema.v3i1.3281. 
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potensi, bakat, keinginan, dan kecakapan peserta didik agar supaya lebih luas 

atau lebih dalam lagi di luar minat yang telah dikembangkan oleh kurikulum.9     

Pengembangan sekolah melalui kegiatan kurikuler atau intrakurikuler 

merupakan upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki 

kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Secara sederhana 

pengembanganaspek-aspek tersebut bertujuan agar peserta didik mampu 

menghadapi dan mengatasi berbagai perkembangan dan perubahan yang 

terjadi dalam lingkunganpada lingkup terkecil dan terdekat, hingga lingkup 

yang terbesar. Luasnya jangkauan kompetensi yang diharapkan itu meliputi 

aspek intelektual, sikap emosional, dan keterampilan- menjadikan kegiatan 

ekstrakurikuler sangat diperlukan guna melengkapi ketercapaian kompetensi 

yang diprogramkan dalam kegiatan intrakurikuler tersebut.  

Sebagai kegiatan tambahan dan penunjang, kegiatan ekstrakurikuler 

tidak terbatas pada program untuk membantu ketercapaian tujuan kurikuler 

saja, tetapi juga mencakup pemantapan dan pembentukan kepribadian yang 

utuh termasukpengembangan minat dan bakat peserta didik. Dengan demikian 

program kegiatan ekstrakurikuler harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat menunjang kegiatan kurikuler, maupun pembentukan kepribadian yang 

menjadi inti kegiatan ekstrakurikuler. 

Dari sisi ini dapat dikatakan bahwa tujuan program kegiatan 

ekstrakurikuler adalah untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan 

peserta didik, mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan 

bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.10 

 

9 Khusna Shilviana and Tasman Hamami, “Pengembangan Kegiatan Kokurikuler Dan 

Ekstrakurikuler,” Palapa 8, no. 1 (2020): 159–77, https://doi.org/10.36088/palapa.v8i1.705. 

10 Arifudin, “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik.” 
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Paling tidak, selain mengembangkan bakat dan minat peserta didik, 

ekstrakurikuler diharapkan juga mampu memupuk bakat yang dimiliki peserta 

didik. Dengan aktifnya peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, secara 

otomatis mereka telah membentuk wadah-wadah kecil yang di dalamnya akan 

terjalin komunikasi antar anggotanya dan sekaligus dapat belajar dalam 

mengorganisir setiap aktivitas kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa jenis 

kegiatan ekstrakurikuler baik secara perorangan maupun kelompok diharapkan 

dapat meraih prestasi yang optimal, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah.  

Dari tujuan ekstrakurikuler di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

ekstrakurikuler erat hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik. 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat bertambah  wawasan mengenai 

mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas dan 

biasanya yang membimbing siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

adalah guru bidang studi yang bersangkutan.  

Hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti pelajaran 

ekstrakurikuler dan berdampak pada prestasi belajar, biasanya peserta didik 

yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan terampil dalam berorganisasi, 

mengelola, memecahkan masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang 

digeluti. 

3. Pengertian Kompetensi  

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence, yang berarti 

mempunyai kemampuan atau kecakapan. Hal ini, dapat diartikan bahwa 

kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai 

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 



20 
 

 
 

Terkait dengan kompotensi hasil belajar peserta didik, maka 

kompetensi merupakan tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus 

dimiliki peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 

sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Maka ada hubungan selaras antara tuga-

tugas yang diberikan di sekolah tempat ia belajar dengan kemampuan yang 

diperlukan dalam dunia kerja. Kompetensi tersebut harus dikuasai peserta didik 

perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil 

belajar peserta didik yang mengacu kepada pengalaman langsung.11 

Kompetensi adalah kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan, 

kemampuan, atau kecakapan yang cukup/memadai, keadaan cakap, mampu, 

tangkas. Kompetensi peserta didik adalah kemampuan yang harus 

dimiliki/dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Kemampuan 

tersebut adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Seseorang yang 

memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi 

juga dapat memahami dan menghayati bidang tersebut yang tercermin pada 

pola perilaku sehari-hari.12  

Kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik di era globalisasi 

mencakup keterampilan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi lintas 

budaya, keterampilan kolaborasi, dan literasi digital. Kompetensi ini tidak 

hanya mendukung keberhasilan akademis tetapi juga membantu peserta didik 

untuk beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan global yang terus 

 
11Ahmad Salim, “Peningkatan Kompetensi Peserta Didik Madrasah Melalui Pendidikan 

Karakter Berbasis Pesantren,” Cendekia 10, no. 2 (2012): 171. 

12 Mukhairir Fikri Ihsan, Muhammad Faisal, and Sri Rahmi, “Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik (Studi Penelitian Di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Gunung Meriah Aceh Singkil),” Jurnal Intelektualita 8, no. 2 (2020): 23–

33. 
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berubah. Dalam hal ini, pendidik memiliki peran kunci dalam membimbing 

peserta didik untuk mengembangkan kompetensi tersebut. Sebab, di era 

globalisasi ini salah satu permasalahan yang menjadi konsen ialah terkait 

kualitas pendidikan terutama menyangkut output Pendidikan.13 

Menurut Gordon dalam Salim yang terkandung dalam kompetensi harus 

mengandung beberapa unsur yaitu: 

a. Pengetahuan (Knowlegde) 

Yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya seorang karyawan 

mengetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan bagaimana melakukan 

pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan yang ada di perusahaan 

ataupun lembaga pendidikan. 

b. Pemahaman (Understanding) 

Yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. 

Misalnya, seorang karyawan dalam melaksanakan pembelajaran harus 

mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik dan kondisi kerja 

secara efektif dan efisien. 

c. Kemampuan (Skill) 

Adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melaksanakan tugas 

atau pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan. 

d. Nilai (Value) 

suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah 

menyatu dalam diri seseorang. Misalnya, standar perilaku para karyawan 

dalam melaksanakan tugas (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain). 

 
13Kajian Implementasi Kurikulum Al-Azhar, “Transformasi Pendidikan Di Era Globalisasi: 

Pendidik Dan Pengembangan Kompetensi Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Islam 18, No. 

November (2022): 126–34. 
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e. Sikap (Attitude) 

Yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi 

terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya, reaksi terhadap 

krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji. 

f. Minat (Interest) 

Adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. 

Misalnya, melakukan suatu aktifitas kerja.14 

Berdasarkan penjelasan di atas di kutip di dalam Hastari Pamulatsih dan 

Zulfitria yang berjudul Evaluasi Pembelajaran Dalam peningkatan Kompetensi 

Peserta Didik menyatakan bahwa kompetensi mencakup kepada pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik untuk melakukan 

tugas yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, seperti pada gambar 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Cakupan Kompetensi 

Ranah pengetahuan berhubungan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam Aspek yakni mengingat, memahami menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.   Ranah   keterampilan   

berhubungan   kemampuan   peserta   didik   dalam melaksanakan    tugas    

 
14Salim, “Peningkatan Kompetensi Peserta Didik Madrasah Melalui Pendidikan Karakter 

Berbasis Pesantren.” 
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praktik.    Kompetensi    keterampilan    dapat    diukur    dengan menggunakan 

kata operasional mengidentifikasi, menghitung, membedakan, menyimpulkan, 

menceritakan kembali, mempraktikan, mendemonstrasikan, mendeskripsikan.  

Ranah afektif berhubungan dengan perkembangan sikap sosial siswa dalam 

menghargai, menghayati, dan berperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,  

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaanya.15  

C. Kerangka Pemikiran 

Ekstrakurikuler mempunyai fungsi dan tujuan, yaitu: Meningkatkan 

kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan 

hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam semesta. 

Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat 

menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan karya. Melatih 

sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam menjalankan 

tugas.16 

Terdapat dua aspek utama dalam pembahasan mengenai Teori 

Organisasi. Aspek pertama menyangkut pembahasan organisasi secara “mikro”, 

yang memusatkan perhatian pada para individu yang menjadi anggota 

organisasi, yaitu yang menyangkut masalah perilaku individu, ataupun perilaku 

kelompok individu, yang terdapat dalam suatu organisasi. Aspek kedua adalah 

pembahasan organisasi secara “makro”, yaitu berupa analisis mengenai 

 

15 Zulfitria Hastari Pamulatsih, “Evaluasi Pembelajaran Dalam Peningkatan Kompetensi 

Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan : SEROJA 3, No. 2 (2024): 65–78. 

16 Fikri Ihsan, Faisal, And Rahmi, “Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Pengembangan Kompetensi Peserta Didik (Studi Penelitian Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Gunung Meriah Aceh Singkil).” 
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organisasi sebagai suatu subsistem dari lingkungannya, dan pengaruh peran 

sebagai subsistem ini pada bentuk (desain) organisasi.17 

Menurut Mukhairir Fikri Ihsan, Muhammad Faisal dan Sri Rahmi 
Program kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan kompetensi 
peserta didik sangat penting di lakukan, tujuannya agar peserta didik 
memiliki kompetensi yang baik sehingga dapat terampil dalam setiap 
kegiatan ekstrakurikuler. Agar terwujudnya tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut maka diperlukan manajemen yang baik pula, 
sehingga arah dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan secara 
optimal, maksimal, efektif, dan efesien18 

Pengembangan kompetensi pada peserta didik melalui Kegiatan 

ekstrakurikuler menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk mampu 

mengenal lebih jauh kompetensi yang ada pada dirinya, seperti pada kegiatan 

ekstrakulikuler diajarakan bagaimana menjadi seorang pemimpin yang baik, 

dapat berkomunikasi secara efektif terhadap sesama mahluk sosial, dapat 

melakukan kerja sama tim dan dapat mengambil keputusan dengan tegas. 

Semua keterampilan ini merupakan aspek penting dari kompetensi. 

Sikap terhadap organisasi kesiswaan atau kegiatan ektrakulikuler akan 

memberikan sumbangan terhadap kompetensi peserta didik, karena dengan 

sikapnya yang positif terhadap organisasi ekstrakulikuler, ia akan mendekat, 

mencari tahu, dan bergabung dengan organisasi ekstrakulikuler tersebut untuk 

mengembangkan diri, melatih skill, meningkatkan nilai intelektual dan 

integritas terhadap masyarakat. Mereka menilai bahwa hal ini akan mereka 

dapatkan melalui kegiatan ekstrakulikuler, bukan di ruang kelas, karena pada 

dasarnya kompetensi  sebagai suatu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

 
17Yusuf Hadijaya, Organiasi Kemahasiswaan Dan Kompetensi Manajerial Mhasiswa (Jl. 

Sosro No. 16-A Medan 20224: PERDANA PUBLISHING, 2016). 

18 Fikri Ihsan, Faisal, and Rahmi, “Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Pengembangan Kompetensi Peserta Didik (Studi Penelitian Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Gunung Meriah Aceh Singkil).” 
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setiap peserta didik SMA Negeri 2 Biau. bukanlah hanya bersifat teoretis 

namun juga praktis.  

Artinya untuk mencapai kompetensi  tersebut memerlukan wadah untuk 

mempraktikanya, salah satunya yaitu dalam organisasi ekstrakulikuler yang 

ada di SMA Negeri 2 Biau, seperti Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), 

dan PIK Remaja yang akan mematangkan jiwa kepemimpinan, komuniukasi 

efektif, kerja sama tim, pengambilan keputusan dan meningkatkan penguasaan 

terhadap konsep-konsep yang berkaitan dengan kompetensi nya. 

Kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata manus yang 

berarti tangan dan agree berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi 

kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke 

dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda 

management, dan manager untuk melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, 

management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen 

atau pengelolaan.19 

Asal kata pengelolaan adalah kelola ditambah awalan “pe” dan akhiran 

“an”. Istilah lain dari pengelolaan adalah manajemen yang berarti tata 

pimpinan. Secara harfiah, pengelolaan adalah proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan 

pencapaian tujuan. Nanang Fattah, berpendapat bahwa: 

proses pengelolaan terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh 
seorang manajer atau pimpinan, yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), Penggerakan (actuating) dan 
pengawasan (controlling). Oleh karena itu, pengelolaan diartikan 
sebagai proses merencanakan, mengorganisasi, menggerakkan, dan 

 
19Husaini Usman. Manajemen,Teori, Praktek Dan Riset Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara.2008), 4 
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mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan efisien.20 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang direncanakan dan 

diusahakan secara terorganisasi mengenai kegiatan sekolah yang dilakukan di 

luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik 

berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun 

dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-

kegiatan yang wajib maupun pilihan. 

Jadi, yang penulis maksud tentang kegiatan ekstrakurikuler adalah 

suatu proses pengelolaan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran 

guna menumbuh kembangkan bakat dan minat yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan analisis di atas, diduga bahwa sikap peserta didik terhadap 

organisasi ekstrakulikuler berhubungan secara signifikan dengan tingkat 

kompetensi nya. Semakin positif sikapnya maka semakin baik pula tingkat 

kompetensi nya 

Jadi berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ini dengan judul “ Kegiatan Ektrakurikuler Dalam 

Mengembangkan Kompetensi  Peserta Didik”. Untuk lebih jelasnya terkait 

dengan penjelasan di atas dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 
20 Nanang fattah. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah. 

(Bandung: Pustaka Bani  uraisy.2004), 1. 
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Gambar 2.2  

Kerangka Pemikiran
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain 

Penelitian- ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang berusaha 

mendeskripsikan secar mendalam gambaran tentang manajemen kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis pengembangan karakter siswa. Penelitian ini dapat 

dikategorikan dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, sebab data diperoleh 

melaluifenomena dan dinakamkan realita yang terjadi sesungguhnya di lapangan 

untuk kemudian dideskriptifkan. penelitian ini merpakan penelitian  dengan 

menggunakan  metode deskriptif, metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan pelaku yang diamati1 

Data kualitatif merupakan sumber dan deskripsi yang luas dan 

berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi 

di lingkungan setempat. Dengan data kualitatif kita dapat mengikuti dan 

memahami alur peristiwa secara kronologis melalui sebab akibat dalam lingkup 

fikiran orang-orang setempat dan memperoleh penjelasan yang banyak dan 

bermanfat. 

Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber data penelitian 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidanng kesiswaan, pembina 

kegiatan ekstrakurikuler, dan siswa pengurus kegiatan kepramukan. PMR 

(Pamlang Merah Remaja) dan PIK Remaja Tempat yang menjadi sumber data 

penelitian yaitu Sekolah SMA Negeri 2 Biau, Kabupaten Buol, sedangkan 

sumber data berupa dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen tertulis 

 
1Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian: Panduan Lengkap Penelitian Dengan 

Mudah, ( Cet. I; Yogyakarta: ANDI, 2020), 213. 
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yang dimiliki sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi Sugiyono 

mengatakan  Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan mengambil kesimpulan dan 

atau verifikasi. 

kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan kompetensi  peserta 

didik di SMA Negeri 2 Biau, Kabupaten Buol, Melalui kegiatan ekstrakurikuler 

seperti Pramuka, PIK Remaja dan PMR. Untuk pelaksanaan  kegiatan 

ekstrakurikuler yang efektif dan brdampak pada pengembangan kompetensi  

peserta didik di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol,  kepala sekolah memiliki 

peran penting dalam mengembangkan kompetensi  peserta didik, dengan 

memberikan tanggung jawab kepada wakasek kesiswaan dan kepada pembina 

lemabaga ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau agar pelaksanaan kegiatan 

ekstrakulikuler sangat berdampak pada pengembangan komopetensi  peserta 

didik.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2 Biau, Kelurahan Kali, 

Kecamatan Biau, Kabupaten Buol,  Provinsi Sulawesi Tengah. Penulis memilih 

lokasi ini, berdasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain: 

1. SMA Negeri 2 Biau,  adalah salah satu sekolah yang ada di Kabupaten 

Buol yang menerapkan kegiatan ekstrakulikuler. 

2. SMA Negeri 2 Biau, menjadi sekolah percontohan bagi sekolah lainnya 

dalam hal kegiatan ekstrakulikuler. 

3. Setelah dilakukan wawancara dan observasi awal, penekanan untuk 

mengutamakan pengembangan konpetensi  peserta didik melalui 
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kegiatan ekstrakurikuler menjadi titik fokus peneliti untuk melakukan 

penelitan di SMA Negeri 2 Biau. Kabupaten Buol. 

4. Peneliti ingin mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru setelah 

melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Biau. Kabupaten Buol. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, maka penulis akan mengkaji  

kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan kompetensi  pesrta didik di 

SMA Negeri 2 Biau, Kabupaten Buol.  

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, kehadiran peneliti yang paling utama 

dan bersifat mutlak. Hal ini dijelaskan oleh Sugiyono dalam penelitian kualitatif 

instrumennya adalah orang, yaitu peneliti itu sendiri. Sehingga dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dan sekaligus pengumpul data. 

Peneliti sebagai instrumen kunci sangat mutlak hadir atau terjun langsung 

dalam melakukan penelitian di lokasi penelitian. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai pengamat yang tidak sepenuhnya berperan serta 

tetapi sekedar melakukan fungsi pengamatan. Terkait hal ini, peneliti harus 

berusaha menciptakan hubungan yang baik terhadap responden atau informan 

yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, berhasil atau tidak penelitian ini 

tergantung dengan kehadirannya peneliti, sehingga diharapkan data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian valid dan mudah dalam menganalisisnya. 

Selama dalam pelaksanaaan penelitian  ini, peneliti akan hadir dalam 

setiap proses penelitian sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan 

cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal 

maupun tidak terjadwal. 
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D. Data dan Suber Data 

Data kualitatif terdiri atas deskripsi situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan 

perilaku terobservasi yang mendetail; pertanyaan-pertanyaan yang terarah dan 

orang-orang tentang pengalaman, sikap, kepercayaan, dan pikirannya; serta 

kutipan atau seluruh bagian dari komponen, korespodensi, dan sejarah suatu 

kasus.2  

Jika dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data langsung 

dari sumber pertama, baik melalui observasi maupun wawancara kepada 

responden dan informan. Dalam hal ini yang menjadi informan kunci bagi peneliti 

adalah  Ketua-Ketua Lembaga Oraganisasi Ekstrakulikuker yang ada di SMA 

Negeri 2 Biau,  Sebab, ketua-ketua lembaga sebagai pihak yang melaksanakan 

kegiatan ektrakurikuler,  sehingga dapat memberikan informasi yang diperlukan 

penulis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun beberapa informan 

tambahan antara lain, Kepala Sekolah, Wakasek Kesiswaan, dan Peserta Didik 

yang terlibat didalam organisasi Ektrakurikuler, untuk memberikan informasi 

pendukung sebagai penguatan terhadap data/informasi yang diperoleh dari Ketua 

lembaga ektrakulikuler. 

 

 

 

 

 
2Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Cet.1; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), 110. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.3 Sumber data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto-foto kegiatan, dokumen dan 

arsip-arsip yang terkait dengan penelitian. Selain itu untuk menunjang dalam 

mengintepretasikan data, digunakan berbagai literatur dari buku dan artikel ilmiah 

yang berkaitan dengan peran kegiatan ekstrakulikuker dalam mengembangkan 

kompetensi  peserta didik di SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunkan dalam penelitian ini antara lain yaitu : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara pewancara 

dengan yang diwawancarai (informan). Ada beberapa macam wawancara menurut 

Sugiyono yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan 

wawancara tidak terstruktur.4 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan wawancara semi-

terstruktur. Hal ini didasarkan pada pendapat Sugiono yang mengemukakan 

bahwa wawancara semi terstruktur yang dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan wawancara terstruktur dan menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana informan diminta pendapat dan ide-idenya. 5  Dalam hal ini 

peneliti mula-mula melakukan wawancara pertanyaan terstruktur dengan 

menggunakan pedoman wawancara, kemudian satu per satu diperdalam dengan 

 

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Cet.26 ;Bandung: Alfabeta, 2017), 14–15. 

4Ibid.,319 

5Ibid.,319-320 
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mengorek keterangan lebih lanjut dari informan, sehingga data/informasi nantinya 

bisa meliputi semua variabel. Teknik wawancara ini difokuskan peneliti untuk 

menggali dan memperoleh data-data primer yang dibutuhkan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Disamping untuk memperoleh data primer, 

teknik ini digunakan pula untuk memperoleh data-data sekunder.  

Untuk memperoleh data terkait rumusan masalah penelitian, maka ruang 

lingkup dalam kegiatan wawancara ini antara lain : 

a. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam proses mengembangkan 

kompetensi  peserta didik.  

b. Faktor pendukung dan penghambat bagi wakasek kesiswaan dan pembina 

kegiatan ektrakulikuler dalam upaya mengembangkan kompetensi  peserta 

didik. 

c. Regulasi atau kebijakan pejabat sekolah dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakulikuler. 

d. Dampak kegiatan ekstrakulikuler yang telah dilaksanakan kepada peserta 

didik.  

e. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler. 

Berdasarkan ruang lingkup wawancara di atas, maka penulis menetapkan 

wakasek kesiswaan, kepala sekolah, pembina pramuka serta beberapa peserta didik 

yang terlibat dalam kegiatan ekstrakulikuler sebagai responden yang tepat. Untuk 

memudahkan penulis melakukan wawancara, maka penulis menggunakan 

pedoman wawancara pada masing-masing responden, sebagaimana terlampir. 
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2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati perilaku, kejadian, atau kegiatan orang atau sekelompok orang yang 

diteliti dengan mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa yang 

sebenanrnya terjadi. Spradley dalam Trisliatanto mengungkapkan bahwa tahapan 

observasi ada 3 yaitu, observasi deskriptif ketika peneliti mengamati semua yang 

ada secara menyeluruh, mendeskripsikan semua yang diamati; observasi terfokus 

ketika pengamatan difokuskan pada aspek tertentu yang menjadi fokus penelitian; 

serta observasi terseleksi ketika peneliti menyeleksi fokus yang ditemukan secara 

lebih rinci lagi. Observasi dapat dilaksanakan dengan menggunakan instrumen 

yang berupa daftar cek, tabel sosiometri, catatan lapangan, jurnal harian, alat 

perekam elektronik, dan format lainnya6 

Untuk memperoleh data terkait rumusan masalah penelitian, maka ruang 

lingkup dalam kegiatan observasi ini antara lain : 

a. Proses kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan kompetensi mnajerial 

pesrta disik. 

b. Dampak dari kegiatan ektrakulikuler terhadap peserta didik yang terlibat dalam 

kegiatan ektrakulikuler.  

c. Aktivitas peserta didik selama proses kegaiatan ekstrakulikuler.  

d. Dokumen atau arsip yang berkaitan dengan seluruh kegiatan ektrakulikuker. 

Berdasarkan ruang lingkup observasi di atas, maka penulis menetapkan 

wakasek kesiswaan, pembina kegiatan ektrakulikuler, peserta didik yang terlibat 

dalam kegiatan ekstrakulikuler, menjadi objek yang tepat dalam kegiatan 

 
6 Dimas Agung dan Trisliatanto, “Metodologi Penelitian: Panduan Lengkap Penelitian 

Dengan Mudah (Cet. 1; Yogyakarta: Andi, 2020,), 354–355. 
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observasi ini. Untuk memudahkan penulis melakukan observasi, maka penulis 

menggunakan daftar cek dan catatan lapangan, sebagaimana terlampir. 

Sebelum melaksanakan observasi terhadap kegiatan ektrakulikuler 

terlebih dahulu penulis melakukan konsultasi kepada wkasek kesiswaan dan 

pembina kegiatan ektrakulikuler tentang kapan kegiatan ekstrakulikuler 

dilaksanakan, agar penulis bisa menyesuaikan dengan waktu yang telah 

ditetapkan  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya 

monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi proses penelitia.7 Pada 

teknik dokumentasi ini, peneliti memperoleh data-data sekunder dari bermacam-

macam sumber tertulis, gambar, dokumen yang ada pada responden atau tempat 

penelitian. Teknik ini digunakan untuk menggali data dengan melihat dokumen-

dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian. Adapun gambar 

berupa foto dokumentasi selama proses penelitian. 

Sebagai data penunjang untuk menjawab rumusan masalah penelitian, maka 

ruang lingkup dalam kegiatan dokumentasi ini antara lain: 

a. Dokumentasi selama kegiatan wawancara dan observasi. 

b. Dokumentasi lainnya yang masih relevan dengan penelitian. 

 

 

 

 

 
7Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus, ( Cet.1; Sukabumi: Jejak, 2017), 74. 
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F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian yang 

sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil penelitian. Sugiyono 

menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

data, mencari dan memilih bagian penting dan yang akan dipelajari, serta pada hasil 

akhirnya dibuatlah kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menganut 

model Miles dan Huberman yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, 

penarikan  simpulan serta triangulasi.8 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis data untuk melakukan 

pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian 

data “mentah” dari data atau informasi yang diperolah dari catatan lapangan. Oleh 

karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan. 

Dalam tahapan reduksi data ini, peneliti merangkum dan memilih data yang 

dianggap pokok serta difokuskan sesuai fokus penelitian. 

2. Penyajian Data. 

Noeng Muhadjir mengemukakan bahwa analisis data adalah upaya 

mencari dan mengorganisir data secara sistematis, serta menghilangkan informasi 

yang tidak perlu untuk menghasilkan representasi observasi yang lebih 

ringkas.Sehubungan jenis pendekatan penelitan ini adalah penelitian pendekatan 

kualitatif deskriptif, sehingga informasi disajikan peneliti umumnya berbentuk 

 
8A Muri Yusuf, Metode Penilitan: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Cet.4; 

Jakarta: Kencana, 2017), 408. 
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narasi. Bentuk narasi tersebut dimulai dari langkah awal peneliti menuju lokasi 

penelitian sampai mengakhiri kegiatan penelitian. 

3. Penariakan Kesimpulan / Verivikasi 

Miles Dan Huiberman (dalam Harus Rasyid,): Menurut Miles Dan 

Huiberman, sebagaimana dikutip oleh Harus Rasyid, penarikan kesimpulan atau 

verifikasi adalah upaya mencari dan mengorganisir data secara sistematis dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Data kemudian dikategorikan, 

dideksripsikan dalam unit-unit, dan disajikan dalam bentuk matriks, jaringan, 

bagan, atau grafik. Akhirnya peneliti menarik kesimpulan akhir dari kesimpulan-

kesimpulan yang ada, sehingga dapat mengungkap semua temuan-temuan 

penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Data.  

Hal terpenting yang merupakan dari bagian dari proses penelitian 

kualitatif adalah keabsahan data yang erat kaitannya dengan validitas dan 

reabilitas data. Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan data. Sugiyono 

menjelaskan dalam penelitian kualitatif, data atau temuan dapat dinyatakan valid 

jika tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan fakta yang 

terjadi pada obyek yang diteliti.9  Untuk itu, ada beberapa teknik pengecekan 

keabsahan dalam uji kredibilitasnya yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Tringulasi 

Triangulasi adalah pengecekkan data dari bermacam-macam sumber, 

dengan berbagai cara, maupun dengan berbagai waktu. Dari pengertian tersebut, 

maka triangulasi terdiri dari a). Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

 
9Ibid.,363. 
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data dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh dari beberapa macam 

sumber; b). Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda; c). 

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Pada uji krediblitas dengan triangulasi ini, peneliti akan menggunakan 

berbagai jenis triangulasi sesuai perkembangan dan situasi dalam 

mengumpulkan data dari awal hingga akhir penelitian di lapangan. 

2. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi dalam bagian pengujian kredibilitas data adalah adanya 

pendukung atau media sebagai alat untuk dapat membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Alat pendukung ini antara lain, alat perekam dalam 

kegiatan wawancara, kamera dalam mengambil foto-foto selama penelitian dan 

dokumen atau arsip autentik lainnya.10  Dalam kegiatan wawancara maupun 

observasi selama penelitian berlangsung, peneliti menggunakan HP Android 

yang bersifat multifungsi baik merekam maupun dalam pengambilan gambar di 

lapangan. 

3. Member Chek 

Member Check adalah suatu proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada informan. Hal ini bertujuan untuk mengecek apakah sudah 

sesuai atau tidak, data yang diperoleh dengan yang telah diberikan oleh 

informan. Apabila data yang diberikan dapat disepakati oleh informan, maka 

bisa dikatakan data tersebut sudah valid dan kredibel.11

 

10Ibid.,375 

11Ibid.,375-376 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 2 Biau  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Biau, Kabupaten Buol 

yang terletak di Jalan M.A Turungku No. 76 Kelurahan Kali, Kecamatan Biau, 

Kabupaten Buol, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan hampir 

satu bulan, terhitung sejak tanggal 25 Januari hingga 15 Februari 2025. Dengan 

melakukan observasi dan meminta data pendukung kepada administrator bagian 

tata usaha sekolah, maka didapatkan deskripsi SMA Negeri 2 Biau sebagai 

berikut: 

1. Profil Sekolah 

 

Tabel 4.1 

Profil SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

 

A Nama Sekolah SMA Negeri 2 Biau 

B NPSN 40202041 

C Alamat:  

a. Jalan  

b. Kecamatan  

c. Kelurahan  

d. Kota 

e. Provinsi  

f. Kode Pos 

 

MA Turungku No.76 

Biau 

Kali 

Buol 

Sulawesi Tengah 

94125 

D Tahun Berdiri 1989 

E Status Sekolah Negeri  

F Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

G Akreditasi Sekolah B 

H Nomor Telepon 0445 211238 

I Nomor Fax 0445 211238 

J Email smanegeri2biau@gmail.com 

K Website https://smanegeri2biau.sch.id/# 

L Nama Kepala Sekolah Dra. Indrijany Koping S.Pd 

M Waktu Penyelenggaraan Sehari Penuh/5 Hari 
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2. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol. 

SMA Negeri 2 Biau di Kabupaten Buol, Sulawesi Tengah, didirikan 

sebagai bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan pendidikan di 

daerah tersebut. Sekolah ini berfungsi untuk menyediakan pendidikan 

menengah yang berkualitas bagi pelajar di wilayah Biau dan sekitarnya. 

Sejarah berdirinya SMA Negeri 2 Biau yaitu Pada tanggal 5 Juni 1989, 

Sekolah Pendidikan Guru (SPG) resmi beralih status menjadi SMA Negeri 2 

Biau, sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

menengah di Kabupaten Buol dan memenuhi kebutuhan akan sumber daya 

manusia yang terdidik. Peralihan ini menandai komitmen pemerintah dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberikan akses pendidikan yang 

lebih baik bagi generasi muda. 

Sejak peralihan status dari SPG ke- SMA Negeri 2 Biau telah 

berkomitmen untuk mengembangkan potensi siswa melalui berbagai program 

akademik dan ekstrakurikuler. Sekolah ini juga berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dengan melibatkan guru-guru yang 

berkualitas dan berpengalaman. Seiring berjalannya waktu, SMA Negeri 2 

Biau telah berhasil mencetak lulusan yang berprestasi, baik di tingkat lokal 

maupun nasional, dan terus berperan aktif dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 
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3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi Sekolah 

Mewujudkan insan berprestasi, berkarakter, berakhla mulia, 

berbudaya lingkungan, berwawasan global serta berlandaskan iman dan 

takwa. 

b. Misi Sekolah 

1) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara intensif dan 

menyenangkan. 

2) Mengembangkan kemampuan riset seluruh warga sekolah dalam 

belajar, bekerja dan berkarya. 

3) Meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan dan minat baca siswa. 

4) Meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis interkoneksi 

(pembelajaran berbasis TIK) dan ekstrakulikuler dalam rangka 

menguasai IPTEK, seni dan membekali siswa dengan tipe skill. 

5) Menumbuh kembangkan rasa solidaritas, disiplin, bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diemban. 

6) Meningkatkan kesadaran dan ketaatan dalam berperilaku serta 

berpenampilan sesuai tata tertib sekolah. 

7) Menciptakan lingkungan sekolah yang berbudaya bercirikan 7 K dan 

5 S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). 

8) Memelihara budaya daerah dan bangsa sebagai landasan pijak agar 

lebih aktif dan bijak dalam bertindak. 

9) Melaksanakan ibadah dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama yang 

diambil dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Keadaan Peserta Didik dan Tenaga Pendidik di SMA Negeri 2 

Biau, Kabupaten Buol. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, jumlah peserta didik yang 

terdapat di SMA Negeri 2 Biau Tahun 2024/2025 tercatat ada 371 peserta 

didik. Adapun jumlah tenaga pendidik yang terdapat di SMA Negeri 2 Biau 

Tahun 2024/2025 tercatat ada 36 orang, yang terdiri dari 30 Guru dan 5 orang 

pegawai. Secara rinci keadaan peserta didik dan tenaga pendidik terinci dalam 

lampiran. 

5. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Biau  
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6. Srana dan Prasarana SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

Sarana dan prasarana mempunyai peranan penting untuk menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Beberapa ruangan yang tersedia di 

SMA Negeri 2 Biau antara lain sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Data Sarana dan Prasaran SMA Negeri 2 Biau 

 

No Jenis Sapras Jumlah 

1 Ruang Kelas  18 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Laboratorium 4 

4 Ruang Pimpinan 1 

5 Ruang Guru 1 

6 Ruang Ibadah 1 

7 Ruang TU 1 

8 Ruang Toilet 5 

9 Ruang Konseling 1 

10 Ruang OSIS 1 

11 Ruang Bangunan 23 

 Jumlah  57 

 

7. Kurikulum yang digunakan SMA Negeri 2 Biau kabupaten Buol 

Sejak didirikan, SMA Negeri 2 Biau telah mengadopsi kurikulum yang 

sesuai dengan kebijakan pendidikan nasional yang berlaku di Indonesia. 

Berikut adalah penjelasan mengenai kurikulum yang digunakan Kurikulum 

1994 Pada awal berdirinya, SMA Negeri 2 Biau mengikuti Kurikulum 1994 

yang menekankan pada pengembangan kompetensi dasar di berbagai bidang 
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studi. Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan siswa yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik.  

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Pada awal 2000-an, SMA 

Negeri 2 Biau beralih ke Kurikulum Berbasis Kompetensi. Pendekatan ini lebih 

menekankan pada penguasaan kompetensi tertentu oleh siswa. Fokusnya 

adalah pada pengembangan kemampuan praktis dan teoritis yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Selanjutnya Kurikulum 2006, yang dikenal 

sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), memberikan 

keleluasaan kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa serta lingkungan masyarakat setempat.  

Kurikulum 2013 Sejak diterapkannya Kurikulum 2013, SMA Negeri 2 

Biau mulai mengintegrasikan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum ini menekankan pada pengembangan karakter, keterampilan abad 

21, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, ada penekanan pada 

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif Saat ini SMA Negeri 2 Biau masih 

menerapkan kurikulum 2013 di Kelas XII sedangkan kelas XI dan X Sudah 

Menggunakan Kurikulum Merdeka. 

Pada tahun-tahun terakhir, SMA Negeri 2 Biau juga mulai mengkan 

Kurikulum Merdeka di kelas X dan XI sedangkan Kelas XII Masih 

Menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum merdeka memberikan fleksibilitas 

lebih dalam pembelajaran. Siswa diberikan kebebasan untuk memilih materi 

pembelajaran yang sesuai dengan minat dan bakat mereka.  
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B.  Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Pengembangan Kompetensi Pesrta 

Didik Di SMA Negeri 2 Biau ? 

 Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa tujuan utama 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  kegiatan ekstrakulikuler dalam 

mempengaruhi perkembangan kompetensi  peserta didik Maka, penulis akan 

menyajikan data berdasarkan tujuan penelitian tersebut yang diperoleh dari 

berbagai teknik pengumpulan data, yaitu teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penyajian data terkait kegiatan ekstrakulikuler dalam 

mengembangkan Kompetensi  peserta didik di SMA Negeri 2 Biau mencakup 

kegiatan Ekstrakulikulikuler Pramuka, Kegiatan Ekstrakulikuler PIK Remaja, 

kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) dan kegiatan 

ekstrakulikuler Rohis 

1. Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka SMA Negeri 2 Baiu Kabupaten 

Buol 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga merupakan serangkaian program 

kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan cakrawala pandang peserta 

didik menumbuhkan bakat dan minat serta semangat pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan pramuka itu sendiri memiliki kode penghormatan dan 

pengabdian yakni suatu norma atau nilai-nilai luhur dalam kehidupan 1 . 

Pembina pramuka Bapak Serajudin H. Ismail, S.Pd Menegaskan Hal ini bahwa: 

Kegiatan Pramuka di SMA Negeri 2 Biau menawarkan berbagai aktivitas 
yang mencakup perencanaan acara, pengorganisasian tim, dan 
pelaksanaan tugas. Melalui kegiatan seperti kemah, kegiatan sosial, dan 
lomba, SMA Negeri 2 Biau secara rutin menyelenggarakan perkemahan, 
termasuk Kemah Penerimaan Tamu Ambalan, Kemah Pengambilan 
Bantara, Kemah Akhir Tahun, dan Kemah Memperingati Hari Baden 
Powell, serta berbagai kegiatan lainnya. Hal ini memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan 

 
1 Nurdin Nurdin, Jahada Jahada, and Laode Anhusadar, “Membentuk Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Pada Anak Usia 6-8 Tahun,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 6, no. 2 (July 28, 2021): 952–59, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1603. 
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melalui kerja sama tim dengan pengurus organisasi kepramukaan di 
SMA Negeri 2 Biau. Dengan adanya kegiatan seperti kemah dan lomba, 
peserta didik belajar untuk mengambil keputusan dan memecahkan 
permasalahan. Oleh karena itu, peserta didik yang terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan di SMA Negeri 2 Biau mengalami 
perkembangan dalam kompetensi  mereka. Pihak sekolah juga 
memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan di SMA Negeri 2 Biau.2 

Dari hasil wawancara diatas, bahwa  kegiatan ekstrakulikuler pramuka di 

SMA Negeri 2 Biau dapat mengembangkan kompetensi  peserta didik. selaras 

dengan penyampaian salah satu siswa yang terlibat didalam kegiatan 

ekstrakulikuler dan sebagai ketua organisasi pramuka di SMA Negeri 2 Biau  

mengatakan : 

 

Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SMA Negeri 2 Biau memberikan 
dampak signifikan terhadap pengembangan kompetensi  saya, meliputi 
perencanaan, kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan kerja sama 
tim. Dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, kami diajarkan cara 
merencanakan suatu kegiatan agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Setiap tahunnya, SMA Negeri 2 Biau menyelenggarakan berbagai 
kegiatan, seperti kemah, pengabdian sosial, dan lomba-lomba. Dari 
kegiatan-kegiatan tersebut, saya memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan kompetensi, terutama dalam hal perencanaan kegiatan, 
kepemimpinan yang baik, pengambilan keputusan, kerja sama tim, dan 
penyelesaian masalah. Selain itu, dampak positif lainnya yang saya 
rasakan adalah meningkatnya rasa percaya diri saya saat berdiri di depan 
kelas untuk menyampaikan materi, seperti saat melakukan presentasi. 
Semua dampak ini merupakan hasil dari kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka di SMA Negeri 2 Biau.3  
 

Berdasarkan hasil seluruh wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa  

kegiatan ektrakulikuler pramuka di SMA Negeri Biau sangat memberikan 

dampak terhadap kompetensi  peserta didik di SMA Negeri 2 Biau dengan 

melihat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sangat memberikan manfaat bagi 

peserta didik seperti pelatihan menjadi seorang pemimpin, merencanakan suatu 

 

2Serajudin H. Ismail, Pembina Pramuka SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Ruang Kelas, 

Jum’at, 24 Januari 2025.    

3Kadek Sumadiyase, Ketua Pramuka SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Sekret Pramuka, 

Jum’at 24 Januari 2025. 
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kegiatan, berkerja sama dalam tim dan masih banyak lagi. Hal ini diperkuat 

dengan hasil observasi pada kegiatan yang dilasanakan oleh pramuka SMA 

Negeri 2 Biau. Seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Ekstrakulikuler PIK-R (Pusat Informasi Konseling 

Remaja) SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

PIK-R yang sebelumnya bernama PIK-KRR (Pusat Informasi dan 

Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja) merupakan wadah yang dibentuk 

oleh, dari dan untuk remaja di bawah naungan BKKBN ditingkat kabupaten. 

PIK-R bertugas menyebarkan informasi mengenai kesehatan reproduksi 

remaja, masalah seksualitas, HIV/AIDS, NAPZA serta penyiapan kehidupan 

berkeluarga bagi Remaja. 

PIK-R (Pusat Informaasi dan Konseling Remaja) adalah suatu organisasi 

remaja yang berkegiatan di bawah program GenRe (Generasi Berencana) yang 

Gambar 4.2 Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka SMA Negeri 2 Biau 
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dikembangkan oleh BKKBN, dikelola dari, oleh, dan untuk remaja, guna 

memberi pelayanan informasi dan konseling tentang kedewasaan usia 

perkawinan, delapan fungsi keluarga, TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan 

AIDS serta Napza, keterampilan hidup (life skills), genre dan keterampilan 

advokasi dan KIE.4 

Organisasi PIK-R di SMA Negeri 2 Biau berperan penting dalam 

pengembangan kompetensi  peserta didik melalui kegiatan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh oragnisasi PIK-R SMA Negeri 2 Biau seperti yang 

disampaikan oleh pembina PIK-R SMA Negeri 2 Biau Ibu Fitriani Bahwa: 

 

Kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di SMA Negeri 
2 Biau, yang meliputi penyuluhan, sosialisasi, dan beragam aktivitas 
lainnya, memberikan dampak positif bagi peserta didik yang terlibat. 
Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk mengembangkan 
keterampilan komunikasi, sehingga mereka mampu berbicara di hadapan 
publik dengan cara yang terstruktur dan jelas. Dalam organisasi PIK-R, 
kami juga melaksanakan latihan mingguan untuk mengasah keterampilan 
peserta didik. Dari latihan rutin yang dilakukan, peserta didik yang 
terlibat dalam ekstrakurikuler ini menunjukkan perkembangan yang 
signifikan; salah satunya adalah keberhasilan seorang peserta didik yang 
terpilih sebagai Duta Gendre Kabupaten Buol pada tahun 2024 dan akan 
berlaga di tingkat provinsi di kota Palu. Sebagai pembina organisasi PIK-
R, saya mengamati adanya perbedaan yang signifikan antara peserta 
didik yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler PIK-R dan mereka yang 
tidak terlibat. Peserta didik yang aktif menunjukkan kemampuan 
komunikasi yang baik dan tidak merasa malu saat berbicara di depan 
publik, sementara peserta didik yang tidak terlibat cenderung merasa 
canggung dan kesulitan dalam menyampaikan informasi saat presentasi 
di kelas. Dari pengamatan tersebut, jelas terlihat dampak positif pada 
peserta didik yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, khususnya 
PIK-R. Pihak sekolah juga memberikan dukungan penuh terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler PIK-R, karena  kegiatan tersebut berkontribusi 
signifikan terhadap perkembangan kompetensi  peserta didik..5  

 
4 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, Pedoman Pengelolaan Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja dan Mahasiswa (PIK Remaja/Mahasiswa), (Jakarta: Direktorat 

Bina Ketahanan Remaja, 2012), 

5 Fitriani, Pembina Organisasi PIK-R SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Ruang 

Perpustakaan, Jum’at, 24 Januari 2025.     
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Dari hasil wawancara diatas, bahwa  kegiatan ekstrakulikuler PIK-R di 

SMA Negeri 2 Biau dapat mengembangkan kompetensi  peserta didik selaras 

dengan penyampaian salah satu peserta didik yang terlibat didalam kegiatan 

ekstrakulikuler dan sebagai Duta Gendre Kabupaten Buol organisasi PIK-R di 

SMA Negeri 2 Biau Niluh Ade Ayu Primadani  mengatakan : 

 kegiatan ekstrakurikuler Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-
R) di SMA Negeri 2 Biau memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan kompetensi peserta didik. Kegiatan ini mencakup 
sosialisasi dan penyuluhan, yang memungkinkan peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan mereka. Dalam proses perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan, peserta didik diajarkan untuk berkolaborasi 
dengan rekan-rekan mereka demi mencapai tujuan yang diharapkan. 
Selain itu, kegiatan ini juga melatih keterampilan komunikasi, mengingat 
anggota PIK-R diwajibkan untuk menyampaikan materi sosialisasi dan 
penyuluhan di hadapan publik.6 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa  kegiatan ekstrakurikuler PIK-R di SMA Negeri 2 Biau memberikan 

dampak signifikan terhadap kompetensi  peserta didik. Kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan, seperti penyuluhan, sosialisasi merencanakan suatu 

kegiatan dan kerja sama dalam tim, memberikan manfaat yang besar bagi 

peserta didik. Seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 
6Niluh Ade Ayu Primadani, ketua Orgabisasi PIK-R SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” 

Halaman Kelas, Kamis, 30 Januari 2025.      
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3. Kegiatan Ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) SMA 

Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

Palang Merah Remaja (PMR) merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

memiliki manfaat yang banyak. Kajian ilmu yang dipelajari dalam PMR 

sangat luas meliputi sejarah dan identitas palang merah itu sendiri, 

kepemimpinan, pertolongan pertama, remaja sehat peduli sesama, siaga 

bencana, kesehatan remaja, dan donor darah, baik bersifat teori dan praktik. 

PMR sebagai ekstrakurikuler di bawah binaan PMI memiliki tugas 

kepalangamerahan yang disebut Tri Bakti PMR yaitu meningkatkan 

keterampilan hidup sehat, karena dalam siklus hidup manusia, menjaga 

kesehatan saat remaja sangat penting karena akan mempengaruhi kesehatan 

atau memiliki hubungan berkelanjutan saat usia dewasa.7 

 kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di SMA Negeri 

2 Biau berperan penting dalam pengembangan kompetensi  peserta didik 

melalui kegiatan kegiatan yang dilaksanakan oleh oragnisasi PMR SMA 

 
7 Allesandro Massie Yosafat and Nani Mediatati, “Implementasi Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila Dalam  Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja Wira Di Sma Kristen Penabur 

Cirebon Tahun Ajaran 2023-2024,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09, no. 01 (2024): 

357–71. 

Gamabar 4.3 Kegiatan Ekstrakurikuler PIK-R SMA Negeri 2 Biau 
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Negeri 2 Biau seperti yang disampaikan oleh pembina PMR SMA Negeri 2 

Biau Ibu Hajmawati Bahwa: 

 kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di SMA Negeri 
2 Biau memberikan dampak signifikan terhadap kompetensi  peserta 
didik. Kegiatan yang diikuti oleh peserta didik, seperti lomba tingkat 
SMA/sederajat di Kabupaten Buol, serta latihan rutin dan penyampaian 
materi mengenai kesehatan remaja, kepedulian bencana, dan donor 
darah, penyampain materi tersebut dilaksanakan seteleh selesai upacara 
bendera pada hari senin dan disampaikan kepada seluruh peserta didik 
SMA Negeri 2 Biau yang mengikuti Upacara bendera, dari kegiatan 
seperti itulah yang memeberikan dampak terhadap kompetensi peserta 
didik. Dampak dari kegiatan ekstrakurikuler ini juga terlihat dalam 
proses pembelajaran di kelas, di mana peserta didik yang terlibat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih 
aktif dibandingkan dengan mereka yang tidak berpartisipasi.8 

Dari hasil wawancara diatas, bahwa  kegiatan ekstrakulikuler PMR di 

SMA Negeri 2 Biau dapat mengembangkan kompetensi  peserta didik melalui 

kegiatan-kegiatan yang mereka adakan selaras dengan penyampaian salah 

satu peserta didik yang terlibat didalam kegiatan ekstrakulikuler dan sebagai 

ketua organisasi PMR di SMA Negeri 2 Biau Holifatul mengatakan : 

Bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan dampak yang siginifikan 
terhadap peserta didik karena didalam organisasi PMR memiliki 
kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangakan kompetensi kami 
sebagi peserta didik, kegiatanya seperti penyampaian materi, materi 
yang berkaitan dengan palang merah remaja,Saat menyampaikan 
materi atau presentasi, kami sebagai peserta didik berlatih 
berkomunikasi dengan percaya diri dan memimpin diskusi, yang 
mengasah keterampilan berbicara di depan umum dan kepemimpinan. 
dari situlah kami terlatih untuk berbicara di depan orang banyak 
sehingga pada saat di dalam kelas saat pembelajaran berlagsung kami 
sebagai peserta didik bisa memberikan argument kami kepada teman 
teman. Itulah dampak yang saya rasakan Ketika berkecimpung di 
dalama kegiatan ekstrakurikuler.9 

 

8Hajmawati, Pembina Orgabisasi PMR SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Halaman Kelas, 

Jum’at, 31 Januari 2025.       

9 Holifatul, Ketua Orgabisasi PMR SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Ruang Kelas, 

Jum’at, 31 Januari 2025.        
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Berdasarkan hasil wawancara tentang  kegiatan ekstrakurikuler PMR di 

SMA Negeri 2 Biau bahwa telah terbukti memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap pengembangan kompetensi peserta didik. Peserta didik 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan , kepemimpinan, serta 

keterampilan komunikasi, yang terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam 

berbagai kegiatan, seperti lomba, latihan rutin, dan penyampaian materi 

kesehatan. 

Kegiatan ini juga berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif di kelas, di mana peserta didik yang terlibat dalam PMR lebih aktif 

dalam memberikan argumentasi dan berkontribusi selama proses 

pembelajaran. Secara keseluruhan, PMR di sekolah tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, tetapi juga 

membentuk karakter yang peduli dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. Dampak tersebut karena impementasi kegiatan ektrakulikuler 

PMR di SMA Negeri 2 Biau seperti terlihat pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 4.4 Kegiatan Ekstrakurikuler PMR SMA Negeri 2 Biau 
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung  Kegiatan Ekstrakurikuler dalam 

Mengembangkan Kompetensi  Peserta Didik di SMA Negeri 2 Biau 

Menurut pandangan kepala sekolah berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa ada beberapa faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

pengan kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan kompetensi  peserta 

didik salah satu faktor penghambat dan pendukunya dikatakan oleh ibu 

Indrijany Koping selaku kepala sekolah SMA Negeri 2 Biau Kabupaten Buol 

Mengatakan:  

Pengan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau memiliki faktor 
pendukung dan penghambat yang signifikan dalam mengembangkan 
kompetensi  peserta didik. Faktor pendukung utama adalah keberadaan 
pembina yang sangat berkompeten di bidangnya, yang mampu 
memberikan bimbingan yang tepat dan menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Hal ini memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dan mengembangkan bakat mereka. Di sisi lain, faktor 
penghambat yang dihadapi adalah fasilitas yang tergolong cukup, 
dengan beberapa kekurangan yang perlu diatasi. Keterbatasan fasilitas 
dapat membatasi aktivitas ekstrakurikuler, sehingga mengurangi minat 
peserta didik untuk terlibat. Namun, pihak sekolah menunjukkan 
komitmen untuk memperbaiki situasi ini melalui pengadaan fasilitas 
yang lebih baik. Secara keseluruhan, dengan dukungan pembina yang 
kompeten dan upaya untuk meningkatkan fasilitas, SMA Negeri 2 Biau 
berpotensi besar dalam mengembangkan kompetensi dan bakat peserta 
didik secara optimal.10 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengan 

kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan kompetensi  memiliki faktor 

penghambat dan pendukung hal ini juga selaras denga apa yang di katakan 

oleh Wakasek Bidang Kesiswaan  mengatakan: 

Bahwa pengan kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan 
kompetensi  peserta didik memiliki faktor pendukung dan faktor 
penghambat faktor pendukung menurut saya ialah dukugan penuh dari 
pihak sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler sedangkan 
faktor penghambatnya yaitu belum lengkapnya fasilitas kegiatan 

 
10 Hajmawati, Pembina Organisasi PMR SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Halaman 

Kelas, Jum’at, 31 Januari 2025.        
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ekstrakulikuler, dan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya 
kegiatan ekstrakurikuler dengan melihat banyaknya peserta didik yang 
terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler sehingga membutuhkan banyak 
fasilitas.11 

Faktor penghambat dan pendukung pengan kegiatan ekstrakulikuler 

dalam mengembangkan kompetensi  peserta didik dikatakan oleh salah satu 

peserta didik selaku ketua organisasi ekstrakurikuler Kadek Sumadiyase 

mengatakan: 

Faktor pendukung dalam pengan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bertujuan mengembangkan kompetensi peserta didik meliputi 
keberadaan pembina yang berkompeten serta dukungan yang diberikan 
oleh pihak sekolah. Sebaliknya, faktor penghambat yang dihadapi 
mencakup fasilitas yang kurang lengkap dan kesadaran diri peserta 
didik mengenai pentingnya kegiatan ekstrakurikuler untuk 
pengembangan bakat dan kompetensi peserta didik.12 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, Wakasek Bidang 

kesiswaan dan peserta didik di SMA Negeri 2 Biau, dapat disimpulkan bahwa 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan kompetensi  

peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung utama meliputi keberadaan pembina yang kompeten dan 

dukungan penuh dari pihak sekolah, yang berkontribusi terhadap motivasi 

peserta didik untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan bakat mereka. 

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti fasilitas yang 

kurang lengkap dan kesadaran peserta didik tentang pentingnya kegiatan 

ekstrakurikuler. Keterbatasan fasilitas dapat mengurangi minat dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian, untuk mencapai 

hasil yang optimal, pihak sekolah perlu memperbaiki fasilitas yang ada dan 

meningkatkan kesadaran peserta didik akan manfaat kegiatan ekstrakurikuler. 

 

11Hamka A. Basir, Wakasek Bidang Kesiswaan SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” Ruang 

Wakasek Kesiswaan kamis, 6 Februari 2025. 

12 Kadek Sumadiyase, Ketua  Organisasi Pramuka SMA Negeri 2 Biau “Wawancara” 

Halaman Kelas, Jum’at, 31 Januari 2025.         
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Hal ini akan mendukung pengembangan kompetensi dan bakat peserta didik 

secara lebih efektif. 

Dari hasil penelitian di atas mengenai  kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 2 Biau, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan 

kompetensi  peserta didik. Terdapat beberapa kegiatan ekstrakurikuler, 

seperti Pramuka, PIK-R, dan Palang Merah Remaja (PMR), yang telah 

terbukti berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan , komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim peserta didik. 

Faktor pendukung utama dalam pengan kegiatan ini adalah keberadaan 

pembina yang kompeten dan dukungan penuh dari pihak sekolah. Pembina 

yang berpengalaman mampu memberikan bimbingan yang efektif dan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang pada gilirannya memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Namun, terdapat faktor penghambat yang perlu diperhatikan, antara 

lain fasilitas yang kurang lengkap dan kesadaran peserta didik akan 

pentingnya keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Keterbatasan 

fasilitas dapat mengurangi minat siswa untuk berpartisipasi, sehingga pihak 

sekolah perlu berupaya meningkatkan fasilitas dan mendukung kesadaran 

siswa tentang manfaat ekstrakurikuler. 

Secara keseluruhan, dengan dukungan yang tepat dan upaya untuk 

mengatasi kendala yang ada, SMA Negeri 2 Biau memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan kompetensi dan bakat peserta didik secara optimal 

melalui kegiatan ekstrakurikuler.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan 

sebelumnya tentang “Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Mengembangkan 

Kompetensi  Peserta Didik di SMA Negeri 2 Biau, Kabupaten Buol” , maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai  kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 2 Biau, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki 

peran yang signifikan dalam mengembangkan kompetensi  peserta didik. 

Tiga kegiatan ekstrakurikuler utama yang dianalisis, yaitu Pramuka, Pusat 

Informasi Konseling Remaja (PIK-R), dan Palang Merah Remaja (PMR), 

memberikan manfaat yang nyata bagi peserta didik. Melalui kegiatan-

kegiatan ini, peserta didik memperoleh keterampilan dalam perencanaan, 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, dan kerja sama tim. 

1) Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  

Kegiatan ini mengajarkan peserta didik untuk merencanakan dan 

melaksanakan berbagai kegiatan seperti kemah, lomba, dan kegiatan sosial. 

Peserta didik yang aktif dalam Pramuka menunjukkan peningkatan dalam 

keterampilan kepemimpinan, pemecahan masalah, serta kepercayaan diri 

dalam berbicara di depan umum. 

2) Kegiatan Ekstrakurikuler PIK-R 

 Melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan, peserta didik dilatih 

dalam komunikasi publik, keterampilan advokasi, dan kerja sama tim. 

Partisipasi dalam PIK-R juga mendorong peserta didik untuk lebih percaya 
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diri dalam menyampaikan informasi di hadapan publik dan mengembangkan 

kesadaran sosial yang tinggi. 

3) Kegiatan Ekstrakurikuler PMR 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan 

kepemimpinan, komunikasi, dan kepedulian sosial peserta didik. Melalui 

berbagai kegiatan seperti penyampaian materi kesehatan, donor darah, dan 

kesiapsiagaan bencana, peserta didik memperoleh pengalaman dalam 

organisasi dan kerja tim yang baik. 

2. dampak positif, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam  

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau: 

1) Faktor Pendukung  

Keberadaan pembina yang kompeten dan dukungan penuh dari pihak 

sekolah menjadi faktor utama yang mendorong keberhasilan kegiatan 

ekstrakurikuler. Pembina yang berpengalaman mampu memberikan bimbingan 

yang efektif sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif. 

2) Faktor Penghambat  

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas serta 

kesadaran peserta didik akan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler. Fasilitas 

yang kurang lengkap dapat membatasi aktivitas ekstrakurikuler, sementara 

kurangnya kesadaran akan manfaat ekstrakurikuler dapat mengurangi 

partisipasi peserta didik. 
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Secara keseluruhan, kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau 

telah terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik. Dengan upaya perbaikan fasilitas dan peningkatan kesadaran 

peserta didik, sekolah memiliki potensi besar untuk terus mengembangkan 

bakat dan kompetensi peserta didik secara optimal melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. dengan dukungan yang tepat dan upaya untuk mengatasi 

kendala yang ada, SMA Negeri 2 Biau memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan kompetensi dan bakat peserta didik secara optimal melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Bagi SMA Negeri 2 Biau agar dapat mengemabangkan fasilitas 

pendukung kegiatan ekstrakurikuler baik itu sarana maupun prasarana 

agar dalam pengembangan kompetensi peserta didik bisa lebih baik lagi. 

2. Bagi pembina kegaiatan ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Biau agar bisa 

menciptakan inovasi-inovasi terbaru untuk kegiatan ekstrakurikuler 

agar dapat mengembangakan kompetensi peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3. Bagi peserta didik untuk sadar bahwa pentingnya kegiatan 

ekstrakurikuler dalam mengemabangkan kompetensi mereka.  

 

 

 



 

 

   DAFTAR PUSTAKA 

Al-azhar, Kajian Implementasi Kurikulum. “Transformasi Pendidikan Di Era 

Globalisasi: Pendidik Dan Pengembangan Kompetensi Peserta Didik.” Jurnal 

Pendidikan Islam 18, no. November (2022): 126–34. 

Arifudin, Opan. “Optimalisasi Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membina Karakter 

Peserta Didik.” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 3 (2022): 829–37. 

https://doi.org/10.54371/jiip.v5i3.492. 

Delfi Rahmi, and Yahyar Erawati. “Ekstrakurikuler Tari Persembahan Di SMK 

Negeri 1 Kuok T.A 2023/2024.” Imajinasi : Jurnal Ilmu Pengetahuan, Seni, 

Dan Teknologi 1, no. 2 (2024): 45–51. 

https://doi.org/10.62383/imajinasi.v1i2.147. 

Faddol, Moh, and Siti Farida. “Al-Allam Jurnal Pendidikan Manajemen 

Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik Di SMA 

Hidayatut Thullab Sampang.” Al-Allam Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (2025): 81. 

Fibrianto, Alan Sigit, and Syamsul Bakhri. “Pelaksanaan Aktivitas Ekstrakurikuler 

Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera) Dalam Pembentukkan Karakter, Moral 

Dan Sikap Nasionalisme Siswa Sma Negeri 3 Surakarta.” Jurnal Moral 

Kemasyarakatan 2, no. 2 (2018): 75. https://doi.org/10.21067/jmk.v2i2.1970. 

Fikri Ihsan, Mukhairir, Muhammad Faisal, and Sri Rahmi. “Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik (Studi 

Penelitian Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Gunung Meriah Aceh 

Singkil).” Jurnal Intelektualita 8, no. 2 (2020): 23–33. 

Hadijaya, Yusuf. Organiasi Kemahasiswaan Dan Kompetensi Manajerial 

Mhasiswa. Jl. Sosro No. 16-A Medan 20224: Perdana Publishing, 2016. 

Hastari Pamulatsih, Zulfitria. “Evaluasi Pembelajaran Dalam Peningkatan 

Kompetensi Peserta Didik.” Jurnal Pendidikan : SEROJA 3, no. 2 (2024): 65–

78. 

Massie Yosafat, Allesandro, and Nani Mediatati. “Implementasi Dimensi Profil 

Pelajar Pancasila Dalam  Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja Wira 

Di Sma Kristen Penabur Cirebon Tahun Ajaran 2023-2024.” Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 09, no. 01 (2024): 357–71. 

Nugrahhu, Putra Andino, and Aldia Wulandari. “Perwujudan Manajerial Dan 

Kepemimpinan Dalam Ekstrakurikuler Seni Di Sekolah.” Danum Pambelum: 

Jurnal Teologi Dan Musik Gereja 3, no. 2 (2023): 141–53. 

https://doi.org/10.54170/dp.v3i2.232. 

 



 

 
 

Nurdin, Nurdin, Jahada Jahada, and Laode Anhusadar. “Membentuk Karakter 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Pada Anak Usia 6-8 Tahun.” 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (July 28, 2021): 

952–59. https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1603. 

Pautina, Amalia Rizki, and Nur Ainun Djaena. “Model Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakulikuler Religi Dalam Meningkatkan Minat Dan Bakat Serta Prestasi 

Peserta Didik.” IRFANI: Jurnal Pendidikan Islam 17, no. 2 (2021): 179–88. 

PRIHATIN, EKA. Pengelolaan Kelas Dan Kedisiplinan. Edited by Evi Damayanti 

ISBN: April, 202. Bandung, Provinsi Jawa Barat, 2018. 

Salim, Ahmad. “Peningkatan Kompetensi Peserta Didik Madrasah Melalui 

Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren.” Cendekia 10, No. 2 (2012): 171. 

Shilviana, Khusna, and Tasman Hamami. “Pengembangan Kegiatan Kokurikuler 

Dan Ekstrakurikuler.” Palapa 8, no. 1 (2020): 159–77. 

https://doi.org/10.36088/palapa.v8i1.705. 

Supiana, Supiana, A. Heris Hermawan, and Anisa Wahyuni. “Manajemen 

Peningkatan Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler.” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 4, no. 2 

(2019): 193–208. https://doi.org/10.15575/isema.v4i2.5526. 

Wafroturrohmah, W., and Eny Sulistiyawati. “Manfaat Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Dalam Pengembangan Kompetensi Sosial Siswa SMA.” Manajemen 

Pendidikan 13, no. 2 (2019): 147–55. 

https://doi.org/10.23917/jmp.v13i2.7482. 

Zakiyah,  iqi Yuliati, and Ipit Saripatul Munawaroh. “Manajemen Ekstrakurikuler 

Madrasah.” Jurnal Isema : Islamic Educational Management 3, no. 1 (2018): 

41–51. https://doi.org/10.15575/isema.v3i1.3281. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

1. Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Biau ( Ibu Dra. 

Indrijany Koping, M.Pd.) 

Peneliti : Bagaiaman proses Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 2 Biau? 

Kepala Sekolah : pertama yang pihak sekolah lakukan yaitu Menetapkan 

tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler, seperti pengembangan 

keterampilan, peningkatan kreativitas, atau pembentukan 

karakter. kemudian yang kedua pihak sekolah melakukan 

rapat untuk membahas tujuan, jadwal, kegiatan dan 

anggaran untuk kegiatan ekstrakurikuler, setelah rapat 

dilaksanakan pembina-pembina ekskul mengambil alih 

kegiatan ekstrakurikuler untuk melaksanakan kegiatan 

yang sudah disusun. 

Peneliti : jenis kegiatan ekstrakurikuler apa yang dilakukan untuk 

mengemebangkan kompetensi Manajerial peserta didik ? 

Kepala Sekolah : ada beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan untuk mengembangkan kompetensi manajerial 

peserta didik, salah satunya yaitu organisasi PIK-R 

mengadakan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan dari 

kegiatan itulah peserta didik dapat meengembangkan 

kompetensi mereka. 

Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau sebagai 

sarana pengemabangan kompetensi manajerial mereka? 

Kepala Sekolah : kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau salah satu 

sarana pengembangan kompetensi peserta didik khusunya 

kompetensi manajerial, contoh kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan yaitu kegiatan organisas ekstrakurikuler PIK-R dan 

PMR yaitu penyuluhan dan sosialisasi, kegiatan tersebut 

memberikan dampak terhadap kompetensi manajerila peserta 

didik seperti kounikasi peserta didik, karena sering mengikuti 

kegiatan sosialisasi dan penyuluhan ke sekolah sekolah yang ada 

di Kabupaten Buol, kegiatan oragnisasi ekstrakurikuler pramuka 

juga sebagai sarana pengembangan kompetensi peserta didik 

salah satu kegiatan yang mereka lakukan yaitu mengikuti 

perkemahan yang dilaksanakan oleh kuarcab Kabupaten buol, 

dikegiatan tersebut para peserta didik diajarakan bagaiaman 

merencanakan kegiatan dan kerja sama tim sehingga dampak dari 



kegiatan tersebut mereka implementasikan didalam lingkungan 

sekolah. 

Peneliti : apakah ada faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau ? 

Kepala sekolah : faktor penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu fasilitas dan kesadaran peserta didik akan 

pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dan faktor 

pendukunya yaitu keberadaan pembina yang berkompete 

di bidangnya dan dukungan penuh dari pihak sejoalah 

terhadapak kegiatan ekstrajurikuler yang ada di SMA 

Negeri 2 Biau. 

Peneliti : Adakah Solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut seperti contohnya kurangnya 

fasilitas  

Kepala Sekolah : kami dari pihak sekolah sudah berupaya untuk melengkapi 

fasilatas kegiatan ekstrakurikuler agar kegiatan 

ekstrkurikuler biasa berjalan dengan baik  

2. Wawancara Bersama Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA 

Negeri 2 Biau ( Hamka A. Basir, S.Pd) 

Peneliti :  bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 

SMA Negeri 2 Biau ? 

Wakasek : implementasi kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau 

seperti rutin 2 kali tiap mingunya, mengikuti lomba lomba, 

kegiatan sosialisasi, penyuluhan dan kegiatan lainya  

Peneliti : Bagaimana dukungan dari pihak sekolah terhadapa kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau? 

Wakasek : sekolah sangat mendukung penuh kegiatan ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 2 Biau, denagan memfasilitasi oragnisasi 

ekstrakurikuler, seperti pada saat kegiatan yang diadakan seperti 

sosialisasi atau penyuluhan pihka sekolah memfasilitasi kegiatan 

tersebut. 

Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Berdampak 

kepada kompetensi manajerila peserta didik di SMA Negeri 2 

Biau ? 

Wakasek : Selama sya menjadi wakil kepala sekolah saya mendapatkan 

laporan dari pembina oragnisasi ekstrakurikuler dan guru kelas 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA 



Negeri 2 Biau berdampak signifikan terhadapkompetensi 

manajaerial pserta didik, salah satunya pembelajaran di kelas 

peserta didik yang terlibat  didalam organisasi ekstrakurikuler 

lebih aktif di banding dengan peserta didik yang tidak terlibat di 

dalam oragnisasi ekstrakurikuler. 

Peneliti : Adakah faktor pendukung dan pengahamabat Implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau ? 

Wakasek : Faktor pendukung dari implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu dukungan penuh dari pihak sekolah sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu masih kurangnya fasilitas kegiata 

esktrakurikuler. 

Peneliti : bagaimana solusi  mengatasi tantangan dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler seperti kurangnya fasilitas  

Wakasek : dari pihak sekolah sekarang berupaya untuk melengkapi fasilatas 

yang masih kurang untuk kegiatan ekstrakurikuler itu salah satu 

cara dari pihak sekolah untuk mentasi tanatangan atau 

pengahambat dalam kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Wancara Pembina Ekstrakurikuler Pramuka SMA Negeri 2 Biau 

(Serajudin H. Ismail S.Pd) 

Peneliti : bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka  yang 

ada di SMA Negeri 2 Biau ? 

Pembina Ekskul : Kegiatan Pramuka di SMA Negeri 2 Biau menawarkan 

berbagai aktivitas yang mencakup perencanaan acara, 

pengorganisasian tim, dan pelaksanaan tugas. Melalui 

kegiatan seperti kemah, kegiatan sosial, dan lomba, 

SMA Negeri 2 Biau secara rutin menyelenggarakan 

perkemahan, termasuk Kemah Penerimaan Tamu 

Ambalan, Kemah Pengambilan Bantara, Kemah Akhir 

Tahun, dan Kemah Memperingati Hari Baden Powell, 

serta berbagai kegiatan lainnya. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan melalui kerja sama tim 

dengan pengurus organisasi kepramukaan di SMA 

Negeri 2 Biau. 

Peneliti : Bagaimana dukungan dari pihak sekolah terhadapa kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau? 

Pembina Ekskul : kegiatan ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Biau terkhusus 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka SMA Negeri 2 Biau 



didukung penuh oleh pihak sekolah dengan 

memfasilitasi kegiatan yang diikuti dan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Berdampak 

kepada kompetensi manajerila peserta didik di SMA Negeri 2 

Biau ? 

Pembina Ekskul : peserta didik yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan di SMA Negeri 2 Biau mengalami perkembangan 

dalam kompetensi manajerial mereka seperti peserta didi yang 

terlibat di dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat berkomunikasi 

dengan bai, kerja sama tim dan dapat mengelola kegiatan. 

Peneliti : Adakah faktor pendukung dan pengahamabat Implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau ? 

Pembina Ekskul : menurut pribadi sebagai pembina faktor pendukung dari 

implementasi kegiatan ekstrakurikuler yaitu dudkungan dari 

pihak sekolah dengan adanya dukungan tersebut maka kegiatan 

ekstrakurikuler berjalan dengan baik, sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu masih kurangnya fasilitas kegiatan 

ekstrakurikuler dan kesadaran dari peserta didik tentang 

pentingnay kegiatan ekstrakurikuler. 

Peneliti : bagaimana cara pihak sekolah untuk  mengatasi permaslahan yang 

ada tersebut .? 

Pwmbina Ekskul : pihak sekolah berupaya melengkapi fasilitas kegiatan 

ekstrakurikuler  yang masih  kurang dan dari pembina pribadi 

untuk mengatasi peserta didik yang tidak sadar akan pentingnya 

mengikuti kegiatan ekskul dengan memberikan penyampain 

motivasi atau penguat agar peserta didik sadar bahwa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler itu dapat memnerikan dampak terhadap 

kompetensi mereka. 

4. Wawancara Bersama Pembina PIK-R SMA Negeri 2 Biau (Fitriani, 

S.S) 

Peneliti : bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka  yang 

ada di SMA Negeri 2 Biau ? 

Pembina Ekskul : Kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) 

di SMA Negeri 2 Biau, yang meliputi penyuluhan, 

sosialisasi, dan beragam aktivitas lainnya, peserta didik 

dilatih untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 

sehingga mereka mampu berbicara di hadapan publik 



dengan cara yang terstruktur dan jelas. Dalam organisasi 

PIK-R, kami juga melaksanakan latihan mingguan untuk 

mengasah keterampilan peserta didik. 

Peneliti : Bagaimana dukungan dari pihak sekolah terhadapa kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau? 

Pembina Ekskul : Pihak sekolah memberikan dukungan penuh terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler PIK-R, karena implementasi 

kegiatan tersebut berkontribusi signifikan terhadap 

perkembangan kompetensi manajerial peserta didik.. 

Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Berdampak 

kepada kompetensi manajerila peserta didik di SMA Negeri 2 

Biau ? 

Pembina Ekskul : Dari latihan rutin yang dilakukan, peserta didik yang 

terlibat dalam ekstrakurikuler ini menunjukkan 

perkembangan yang signifikan; salah satunya adalah 

keberhasilan seorang peserta didik yang terpilih sebagai 

Duta Gendre Kabupaten Buol pada tahun 2024 dan akan 

berlaga di tingkat provinsi di kota Palu. Sebagai pembina 

organisasi PIK-R, saya mengamati adanya perbedaan 

yang signifikan antara peserta didik yang aktif dalam 

kegiatan ekstrakurikuler PIK-R dan mereka yang tidak 

terlibat. Peserta didik yang aktif menunjukkan 

kemampuan komunikasi 

Peneliti : : Adakah faktor pendukung dan pengahamabat Implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau ? 

Pembina Ekskul : Faktor pendukunya yaitu dukungan penuh dari pihak 

sekolah karena kegiatan ekstrakurikuler ini memberikan 

dampak positif dan bisa mengnalkan prestasi sekolah 

SMA Negeri 2 Biau ke sekolah-sekolah lain yang ada di 

Kabupaten buol. Untuk faktor penghambatnya yaitu 

peserta didik yang masih bermalas-malasan dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Peneliti : Bagaimana cara pihak sekolah untuk  mengatasi permaslahan yang 

ada tersebut .? 

Pembina Ekskul : saya sebagai pembina selalu memberikan masukan dan 

motivasi agar semangat peserta didik untuk 

mengembangkan kompetensi manajerilanya. 

 



 

5. Wawancara Bersama Pembina Palang Merah Remaja (PMR) SMA 

Negeri 2 Biau (Hajmawati, S.Pd.,Gr) 

Penliti : bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka  yang 

ada di SMA Negeri 2 Biau ? 

 

Pembina Ekskul : Kegiatan yang diikuti oleh peserta didik, seperti lomba 

tingkat SMA/sederajat di Kabupaten Buol, serta latihan 

rutin dan penyampaian materi mengenai kesehatan 

remaja, kepedulian bencana, dan donor darah, 

penyampain materi tersebut dilaksanakan seteleh selesai 

upacara bendera pada hari senin dan disampaikan 

kepada seluruh peserta didik SMA Negeri 2 Biau yang 

mengikuti Upacara bendera 

Peneliti : Bagaimana dukungan dari pihak sekolah terhadapa kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau? 

Pembina Ekskul : kegiatan ekstrkurikuler di SMA Negeri 2 Biau Khusnya 

Kegiatan organiasi ekstrakurikuler PMR sangat 

didukung penuh oleh pihak sekolah. 

Peneliti : Apakah kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Berdampak 

kepada kompetensi manajerila peserta didik di SMA Negeri 2 

Biau ? 

 

Pembina Ekskul : dari kegiatan kegiatan yang mereka ikuti dan mereka 

laksanakan peserta didik mendapatkan dampak terhadap 

kompetensi manajeril peserta didik, saya sebagai 

pembina dan sebgai guru mata pelajaran melihat 

langsung dampak dari kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

peserta didik, contohnya didalam kelas pada saat saya 

mengajar peserta didik yang terlibat dididalam kegiatan 

ekstrakurikuler sangat aktif dan cara penyampaian 

materi dalam kelas lebih baik di banding dengan peserta 

didik yang tidak terlibad di dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

 

 



 

Peneliti : Adakah faktor pendukung dan pengahamabat Implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau ? 

Pembina Ekskul :faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu dukungan penuh dari pihak 

sekolah sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

fasilitas yang masih kurang dan kesadaran peserta 

didik. 

Peneliti : : Bagaimana cara pihak sekolah untuk  mengatasi permaslahan 

yang ada tersebut .? 

Pembina Ekskul : pihak sekolah sudah berupaya melengkapi kekurangan 

fasilitas penunjang kegiatan ekstrakurikuler dan saya 

juga sebagai pembina selalu memberikan rahan dan 

masukan kepada peserta didik agar sadar bawhaw 

pentingnya kegiatan ekskul dalam menegmabangkan 

kompetensi mereka terutama kompetensi manajerial.  

6. Wawncara Bersama Ketua Organisasi Ekstrakurikuler Pramuka SMA 

Negeri 2 Biau (Kadek Sumardi) 

Peneliti : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang dijalankan oleh organisasi 

Pramuka SMA Negeri 2 Biau ? 

Peserta didik:  kegiatan ekstrakurikuler yang dijalankan oleh organisasi 

ektrakurikuler pramuka SMA Negeri 2 Biau yaitu seperti 

pelatihan kepemimpinan yang dimana bertujuan untuk 

malatih memimpin dan bekerja sama dlam tim. Krmudian 

kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan sosial diaman kami para 

anggoata pramuka melakukan kegiatan sosial seperti bakti 

sosial kepada masyarakat dan oragnisasi pramuka juga 

mengadakan kegiatan perkemahan yang mana didalam 

kegiatan tersebut ada pendidikan karakter dan melatih untuk 

mandiri. 

Peneliti : Kompetensi manajerial apa saja yang diperkenalkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini? 

Peserta didik : seperti pelatihan kepemimpinan peserta didik yang terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di ajarkan 

bagaimana cara memimpin, cara berkomunikasi yang baik 

dan mengelols orgsnisasi, kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

juga mengadakan kegiatan perkemahan diamana dapat 

belajar bagaimana bekerja sama dengan tim. 



Peneliti : Bagaimana pengalaman anda  apakah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan manajerial anda dan teman- teman? 

Peserta didik : ya kegiatan ekstrakurikuler sangat berkontribusi dalam 

mengembangkan kompetensi manajerial saya dan teman 

teman karana didalam oragnisasi pramuka ada kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan kompetensi 

manajerial. 

Peneliti : Apa dampak yang terlihat pada anda yang aktif terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Peserta didik: saya merasakan dampak dari kegiatan ekstrakurikuler, pada 

saat saya mengikuti pembelajaran di dalam kelas dan 

pembelajaran tersebut bersifat diskusi saya bisa memberikan 

masukan kepada teman teman yang ada di dalam kelas hal itu 

karena adanya latihan yang saya dapat dari kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka  

Peneliti : Apa bentuk dukungan yang diterima dari pihak sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ? 

Pesera didik : pihak sekolah memberikan dukungan penuh pada kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Biau terkhusus 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti memfasilitasi peseta didik 

Ketika berkegiatan 

Peneliti : adakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler ? 

Peserta didik : faktor pendukungnya yaitu dukungan dari pihak sekolah 

pembina yang berkompeten di bidangnya sedangkan faktor 

penghambat seperti masih kurang fasilitas penunjang 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Peneliti : bagaiman solusi yang diberikan sekolah untuk mengatasi maslah 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ? 

Peserta didik : pihak sekolah memberikan solusinya dengan pengadaan 

fasilitas tetapi pengadaan fasilitas tersebut diadakan 

bertahap tidak secara penuh  

 

 

 



 

7. Wawancara Bersama Ketua Organisasi Ekstrakurikuler PIK-R SMA 

Negeri 2 Biau (Niluh Ade Ayu Primadani) 

Peneliti : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang dijalankan oleh organisasi PIK-

R SMA Negeri 2 Biau ? 

Peserta didik : kegiatan yang dijalankan seperti kegiatan penyuluhan, 

sosialisasi dan pelatihan komunikasi  

Peneliti : Kompetensi manajerial apa saja yang diperkenalkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini? 

Peserta didik : seperti pelatihan komunikasi dengan adanya pelatihan 

komunikasi ini kami sebagai peserta didik yang terlibat dapat 

melatih komunikasi denagan baik sehingga bisa di 

implementasikan dalam kegiatan seperti sosialisasi dan 

penyuluhan 

Peneliti : Bagaimana pengalaman anda  apakah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler PIK-R berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan manajerial anda dan teman- teman? 

Peserta didik : ya karena didalam organisasi ekstrakurikuler PIK-R memiliki 

kegiatan yang berkntribusi dalam pengembangan kompetensi 

manajerial peserta didik kegiatanya seperti penyuluhan, 

sosialisasi dan pelatihan komunikasi. 

Peneliti : Apa dampak yang terlihat pada anda yang aktif terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Peserta didik : kegiatan ekstrakurikuler PIK-R sangat-sangat meberikan 

dampak terhadap saya pribadi, saya bisa merasakan Ketika saya 

belajar di dalam kelas saya bias bersaing dengan teman teman 

yang ada dikelas saya mampu berbicara didepan teman teman 

kelas dan di depan masyarakat, dampak yang saya rasakan Ketika 

saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PIK-R yaitu saya bisa 

menjadi Duta Genree Kabupaten Buol 2024. dan menjadi utusan 

kabupaten Buol di ajang pemilihan duta Genree Sulawesi Tengah 

Peneliti : Apa bentuk dukungan yang diterima dari pihak sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ? 

Peserta didik : pihak sekolah sangat mendukung penuh kegiatan 

ektrakurikuler PIK-SMA Negeri 2 Biau dengan memfasilitasi 

setiap kegiatan yang diikuti atau diadakan oleh organisasi PIK-R  



Peneliti : adakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler ? 

Peserta didik : faktor pendukung dan penhambat implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu dukungan dari sekolah, fasilitas yang 

lengkap, dan pembina yang berkompeten di bidangnya. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya 

kesadaran diri dari teman teman akan pentinya organisasi 

ektrakurikuler PIK-R 

Peneliti : bagaiman solusi yang diberikan sekolah untuk mengatasi maslah 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Peserta didik : solusi atas maslah yang ada yaitu melalui pembina kegiatan 

esktrakurikuler, sperti pembina memberikan sosialisasi 

kepada peserta didik dan masukan kepada peserta didik 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler sangat berdampak pada 

kompetensi peserta didik. 

8. Wawancara Bersama ketua organisasi Palang Merah Remaja (PMR) 

SMA Negeri 2 Biau (Holifatul) 

Peneliti : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang dijalankan oleh organisasi PMR 

SMA Negeri 2 Biau ? 

Peserta didik : didalam organisasi ekstrakurikuler PMR mengadakan 

kegiatan sosialisasi, penyuluhan dan donor darah 

Peneliti : Kompetensi manajerial apa saja yang diperkenalkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini? 

Peserta didik : kompeensi manajerial seperti komunikasi, dan 

kepemimpinan, kegiatan yang dijalankan oragnisasi PMR dapat 

mengembangkan kompetensi manajerial. 

Peneliti : Bagaimana pengalaman anda  apakah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler PMR berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan manajerial anda dan teman- teman? 

Peserta didik : yak arena dididalam oragnisasi ekstrakurikuler PMR 

mengadakan kegiatan yang mengembangakn kompetensi 

manajerial sepeti sosialisasi dan penyuluhan, kegitan itulah yang 

dapat mengembangkan kompetensi manajerial saya dan teman 

teman. 

 



Peneliti : Apa dampak yang terlihat pada anda yang aktif terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler? 

Peserta didik : saya bisa merasakan dampak dari kegiatan esktrakurikuler 

yang saya ikuti, didalam organisasi ekstrakurikuler saya sering 

mengkitu kegiatan kegiatan yang diadakan oleh organisasi PMR, 

dari kegiatan itulah saya dapat belajar dan saya merasakan 

dampak dari kegiatan yang saya ikuti salah satu contoh 

dampaknya yaitu saya bisa aktif didalam kelas disbanding pada 

saat saya belum terlibat didalam kegiatan esktrakurikuler PMR. 

Peneliti : Apa bentuk dukungan yang diterima dari pihak sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ? 

Peserta didik: bentuk dukungan dari sekolah yaitu sekolah memberikan 

dudkungan penuh terhadap kegiatan kegiatan yang kami adakan 

atau kami ikuti. 

Peneliti : adakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler ? 

Peserta didik : faktor pendukung implementasi kegiatan ekstrakurikuler 

yaitu fasilitas yang diberikan sekolah kepada oragnisasi 

ekstrakurikuler khusnya organisasi ekstrakurikuler PMR, faktor 

pendudkung lainya yaitu pembina oragnisasi yang berkompeten 

di bidangnya dan juga dudkungan penuh dari pihak sekolah dalam 

pengimplementasian kegiatan ekstrakurikuer sedangkan 
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